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ABSTRAK

Judul . Strategi Branding Nusantara School Untuk
Membentuk Image Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Kendal

Penulis : Meinita Setianing Widowati

NIM 2103036070

Kehidupan yang semakin maju ini membawa banyak Lembaga
Pendidikan yang muncul menghasilkan persaingan. Lembaga
Pendidikan pada hakikatnya merupakan sarana untuk melayani
pelanggan, yaitu masyarakat, siswa, mahasiswa dan stakeholder.
Lembaga Pendidikan yang memiliki image dan berkualitas akan mudah
diterima dan diingat oleh pelanggan dan mampu berkembang
dibandingkan dengan Lembaga Pendidikan yang memiliki reputasi
yang buruk. Penelitian ini menjelaskan tentang strategi branding
Nusantara school untuk membentuk image MIN 1 Kendal. Tujuan dari
penelitian ini yaitu tentang 1. Mengetahui dan memahami strategi
Branding Nusantara school untuk membentuk image MIN 1 Kendal. 2.
Mengetahui  implikasi  branding Nusantara school terhadap
kepercayaan masyarakat MIN 1 Kendal.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang
mana teknik pengambilan data yang dilakukan penulis menggunakan
metode observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Strategi
yang dilakukan yaitu menggunakan strategi product branding, personal
branding, corporate branding, house branding, dan nation branding,
dan implikasi dari branding ini yaitu citra pembuat (corporate image),
citra produk (product image), dan citra pemakai (user image). Dengan
adanya branding Nusantara school ini diharapkan dapat menarik minat
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di MIN 1 Kendal, dan dapat
menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain khususnya di Kabupaten
Kendal.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Branding School, Citra Sekolah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh Lembaga Pendidikan
di Indonesia pada tahun ini yaitu maraknya sekolah Negeri yang
kekurangan atau minim pendaftar di beberapa daerah pada saat
Proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).! Hal ini
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, seperti kalah saing
dengan sekolah swasta, lokasi sekolah yang jauh, atau kuota daya
tampung yang tidak sebanding dengan jumlah siswa yang lulus dari

sekolah tersebut.?

Dinas Pendidikan Kota Semarang mengakui bahwa sejumlah
Sekolah Dasar (SD) Negeri masih kekurangan siswa dari daya
tampung, berdasarkan hasil Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) 2024.2 Dari laman PPDB Kota Semarang 2024, SDN

Karangtempel terlihat kekurangan siswa dari daya tampung yang

1 Zuhdiar Laeis, “Disdik Semarang akui sejumlah SD masih
Kekurangan siswa”, Antara Kantor Berita Indoensia, (Semarang, 3 Juli 2024).

2 Zuhdiar Laeis, “Disdik Semarang akui sejumlah SD masih
Kekurangan siswa”, Antara Kantor Berita Indoensia, (Semarang, 3 Juli 2024).

Shttps://www.antaranews.com/berita/4180239/disdik-semarang-akui-
sejumlah-sd-masih-kekurangan-siswa.



https://www.antaranews.com/berita/4180239/disdik-semarang-akui-sejumlah-sd-masih-kekurangan-siswa
https://www.antaranews.com/berita/4180239/disdik-semarang-akui-sejumlah-sd-masih-kekurangan-siswa

disediakan yaitu dengan pendaftar 16 siswa dari daya tampung 28
kursi. SDN Bugangan 02 hanya ada 7 siswa dari daya tampung 28
kursi, kemudian SDN Karang Kidul dengan 10 siswa dari daya
tampung 28 kursi. Ada juga SDN Wonodri dengan 12 siswa dari 28
kursi, SDN Tambakrejo 03 dengan 12 siswa dari 28 Kursi, dan
masih ada banyak SDN lainnya yang masih belum memenuhi kuota

yang tersedia di Kota Semarang.*

Selain itu, Dilansir dari Kompas.com, SDN 1 balong yang
berada di Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) hanya mendapatkan satu siswa, karena terletak di daerah
pegunungan Bukit Menoreh yang jauh mengakibatkan sekolah
tersebut kekurangan pendaftar, kemudian di SD Kapanewon Kokap
hanya mendapatkan empat siswa. Bahkan di SDN Setono di Desa
Setono, Kecamatan Jenengan, Kabupaten Ponorogo, Jawa timur
tidak mendapatkan siswa, hal tersebut disebabkan oleh banyaknya
orang tua siswa lebih memilih sekolah swasta daripada di sekolah

Negeri.®

Tujuan Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang Dasar
1945 dalam alenia ke-4 menjelaskan bahwa Pendidikan Indonesia

harus mampu memberikan pelayanan terbaik bagi anak bangsa

4 Zuhdiar Laeis, “Disdik Semarang akui sejumlah SD masih
Kekurangan siswa”, Antara Kantor Berita Indoensia, (Semarang, 3 Juli 2024).
5 Chella Defa dan Mahardani, “Fenomena PPDB Sekolah Negeri
Minim Pendaftar, Bagaimana Nasibnya”, Kompas.com, (Jakarta, 20 Juli 2024).



dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.® Hal ini sejalan
dengan upaya untuk meningkatkan kualitas pedidikan yang harus
didukung oleh peningkatan reputasi sekolah. Melalui branding
sekolah dapat memperkuat peran dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa. Dalam konteks ini, strategi branding tidak hanya berfungsi
sebagai alat pemasaran tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk
menyampaikan visi dan misi sekolah yang sesuai dengan tujuan

Nasional.

Menurut Wardani branding atau identitas merek sangatlah
penting bagi Lembaga Pendidikan, fungsi dari branding yaitu
sebagai kekuatan dan pembeda. Brand dalam dunia Pendidikan
dapat dilihat dari bagaimana sekolah dapat menciptakan merek

sebagai tanda pengenal dari sekolah tersebut.’

Kotler dan Keller menyatakan bahwa merek adalah produk atau
jasa yang memiliki dimensi yang membedakannya dari produk atau
jasa lainnya yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan yang

sama. Perbedaan lain termasuk fungsional, rasional atau nyata

6 Maulana Amirul Adha, ‘Analisis Komparasi Sistem Pendidikan
Indonesia Dan Finlandia Maulana Amirul Adha Universitas Negeri Malang
Saverinus Gordisona Universitas Negeri Malang Nurul Ulfatin Universitas
Negeri Malang Achmad Supriyanto Universitas Negeri Malang Pendahuluan
Indone’, 2019. him. 148.

7 Ema Kusuma Wardani, ‘Strategi Kepala Sekolah Dalam
Menciptakan School Branding Di SMP Islam Al-Azhar 29 BSB Semarang’,
Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2021. hlm. 19



terkait dengan kinerja produk merek. Perbedaan ini juga bisa
simbolis, emosional, atau tidak nyata terkait dengan apa yang

ditawarkan merek.®

Kehidupan yang semakin maju ini membawa banyak Lembaga
Pendidikan yang muncul menghasilkan persaingan di antara
mereka. Seperti yang dapat dilihat bahwa semua Lembaga
Pendidikan sangat berantusias dalam menunjukkan hasil terbaik
untuk mendapatkan perhatian masyarakat. meskipun menghasilkan
persaingan yang ketat, dalam dunia Pendidikan tidak ada Lembaga
Pendidikan yang menghancurkan pesaingnya. Pendidikan bersaing
secara efektif dengan strategi yang diterapkan oleh setiap Lembaga.
Dalam meningkatkan pesaing, sesuai dalam konteks Islam,
memungkinkan melakukan kompetisi atau perlombaan berdasarkan

prinsip kebaikan, keadilan dan kejujuran.®

Brand bagi sekolah bukan hanya sekedar nama dan lokasi saja
melainkan menjadi identitas agar dapat dikenal sebagai tanda
pembeda pelayanan Pendidikan dari Lembaga lain. Branding

image yang dimiliki setiap sekolah berbeda-beda, tetapi ada

8 Kotler, P, & Keller, K. L. (2008). Manajemen Pemasaran edisi 13
jilid 1. Jakarta. Erlangga. hlm. 258.

® Rumadi Ahmad and others, ‘Fikih Persaingan Usaha’, 2020. hlm.
48.



beberapa institusi Pendidikan belum menggunakan branding

sebagai strategi daya bersaing.'°

Lembaga Pendidikan pada hakikatnya merupakan sarana untuk
melayani pelanggan, yaitu masyarakat, siswa, mahasiswa, dan
stakeholder. Tujuan lembaga pendidikan adalah untuk memberikan
layanan kepada pelanggan sehingga pelanggan merasa puas dengan

layanan yang mereka terima.

Lembaga Pendidikan yang memiliki brand image dan
berkualitas akan mudah diterima dan diingat oleh pelanggan, dan
mereka akan lebih mampu untuk berkembang dibandingkan dengan
Lembaga Pendidikan yang memiliki reputasi buruk. Ini karena
konsumen akan lebih selektif dan memiliki lebih banyak

pengalaman dalam memilih merek.'?

Menurut Triwiyanto yang dikutip dalam Tutut Sholihah ada
banyak cara atau strategi yang dapat digunakan untuk melakukan
school branding atau citra sekolah kepada masyarakat. seperti

meningkatkan kinerja kepala sekolah, pendidik dan tenaga

10 Rusmini Rusmini, Fransisko Chaniago, and Hermia Piola, ‘Strategi
Branding Image Dalam Meningkatkan Daya Saing Di Madrasah Tsanawiyah’,
Islamic Pedagogy: Journal of Islamic Education, 1.1 (2023). hlm. 3.

11 Alma, B. Pemasaran Jasa Startegik Jasa Pendidikan. Alfabeta.
2005. hlm. 45.

12 Wilopo, R. K. dan. (n.d). Persepsi Alumni Terhadap Brand Image
(Survei pada Alumni Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya).
Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 55, him. 2.



pendidikan, meningkatkan partisipasi kepala sekolah dalam
kegiatan perlombaan sekolah dan siswa, serta membangun
hubungan yang baik dengan orang tua murid dan masyarakat.'® oleh
sebab itu, penting sekali sekolah membangun branding school

untuk meningkatkan citra yang baik dan positif di masyarakat.

MIN 1 Kendal merupakan sekolah yang penulis pilih sebagai
bahan penelitian tentang Branding Nusantara School. MIN 1
Kendal mempunyai jumlah siswa kurang lebih 870 siswa yang
terdiri dari enam rombel, dan setiap rombel terdiri dari lima kelas.
Branding Nusantara school ini menjadikan MIN 1 Kendal banyak
dikenal masyarakat, dilihat dari data siswa PPDB tahun 2021-2024

yang semakin meningkat.!*

Data PPDB tahun 2021/2022 sebelum adanya branding
Nusantara schoo!/ menunjukkan 155 siswa pendaftar, 147 siswa
yang diterima dan 8 siswa yang ditolak, tahun 2022/2023 dimana
mulai adanya branding Nusantara school di MIN 1 Kendal
menunjukkan 160 siswa pendaftar, 145 siswa diterima dan 15 siswa
ditolak, tahun 2023/2024 menunjukkan 164 siswa pendaftar, 144
siswa diterima dan 20 siswa ditolak, terakhir tahun 2024/2025 MIN

13 Tutut Sholihah, ‘Strategi Manajemen Humas Dalam Menciptakan
School Branding Pada Sekolah Islam Terpadu’, J-Mpi, 3.2 (2018). hlm. 72.

14 Hasil wawancara pra riset dengan Waka Kesiswaan MIN 1 Kendal
Ibu Arni Nuria, S.Pd.I.



1 Kendal memperoleh 180 siswa pendaftar, 148 siswa diterima dan

32 siswa ditolak.®®

Dari data di atas dapat penulis simpulkan bahwa dengan adanya
branding Nusantara school ini, MIN 1 Kendal dapat menarik minat
Masyarakat untuk mendaftarkan anaknya di MIN 1 Kendal dan
dapat melestarikan nilai kebudayaan terutama kerajaan-kerajaan

Islam di Nusantara.

MIN 1 Kendal selalu berusaha dalam meningkatkan strategi
dan inovasi Pendidikan terutama dalam branding school. MIN 1
Kendal merupakan sekolah popular di Kabupaten Kendal dan
bahkan merupakan salah satu sekolah favorit di Kendal, MIN 1
Kendal mengembangkan sekolah tersebut melalui teknologi
informasi dan mampu bersaing secara global. Selain itu MIN 1
Kendal merupakan sekolah yang menerapkan nilai kebudayaan

terutama kebudayaan Islam yang ada di Nusantara.®

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian Iebih lanjut dengan judul “Strategi Branding
Nusantara School untuk Membentuk Image Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Kendal”.

15 Hasil wawancara pra riset dengan Waka Kesiswaan MIN 1 Kendal
Ibu Arni Nuria, S.Pd.I.

18(https://www.instagram.com/min_1_kendal?igsh=MXc1ZXZ4a2hi
NHhicg==), Riset Media Sosial MIN 1 Kendal.



https://www.instagram.com/min_1_kendal?igsh=MXc1ZXZ4a2hiNHhicg==
https://www.instagram.com/min_1_kendal?igsh=MXc1ZXZ4a2hiNHhicg==

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana strategi branding Nusantara school untuk
membentuk image MIN 1 Kendal?
Bagaimana implikasi branding Nusantara school terhadap

kepercayaan masyarakat MIN 1 Kendal?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu untuk:

1.

Mengetahui strategi branding Nusantara school untuk
membentuk image MIN 1 Kendal.
Mengetahui implikasi branding Nusantara school terhadap

kepercayaan masyarakat MIN 1 Kendal.

. Manfaat Penelitian

Dari pemaparan tujuan di atas, manfaat dari penelitian ini yaitu:
Manfaat teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan yang lebih mendalam terkait membangun

branding Nusantara school di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Dinas Pendidikan

Dengan harapan dapat digunakan sebagai bahan evalusi
sekaligus percontohan kepada Lembaga Pendidikan lain
dalam pengelolaan branding school.

Bagi Sekolah

Dengan harapan dapat digunakan sebagai bahan informasi
tambahan serta masukan bagi kepala sekolah, guru, dan
stakeholder yang terlibat dalam menciptakan branding
Nusantara school dalam upaya meningkatkan daya saing
Madrasah.

Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti
sebagai bahan tambahan referensi mengenai strategi
pemasaran untuk membangun branding Nusantara school
di masa yang akan datang dimana persaingan branding

pada masa saat ini semakin ketat.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Strategi Branding
a. Konsep dasar strategi branding

Strategi  yaitu pendekatan komprehensif yang
mencakup pelaksanaan, perencanaan dan gagasan suatu
kegiatan untuk jangka waktu tertentu. Menurut istilah
strategi berasal dari Bahasa Yunani yaitu strategos, yang
berarti komando umum suatu pasukan (stratos: militer,
agos: memimpin).’

Strategi adalah serangkaian tujuan yang berbeda serta
kebijakan dan rencana yang mendasari untuk mencapai
tujuan tersebut. Hal ini dirumuskan sedemikian rupa
sehingga jelas kegiatan apa saja yang sedang dan akan
dilakukan oleh perusahaan. Minztberg dalam Rosnaini
mengemukaan lima definisi strategi yang dapat dijadikan
acuan dalam pembahasan strategi sebagai suatu rencana,
strategi, model, posisi dan cara pandang, yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

17 Fandy Tjiptono, Riset Pemasaran, ed. by Anastasia diana
(Yogyakarta: Percetakan CV Andi Offset, 2023). hlm. 33.
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1)

2)

3)

4)

5)

Strategi sebagai suatu rencana, yaitu suatu pedoman
(rencana global dan integratif) yang berhubungan
dengan serangkaian tindakan yang akan diambil untuk
menghadapi segala sesuatu yang timbul.

Strategi sebagai suatu siasat atau manuver, yaitu
tindakan yang dilakukan untuk mengalahkan lawan
atau pesaing. Artinya visi ini lebih terfokus pada aspek
dinamis dan kompetitif melalui tekanan, gerak taktis
atau gambit, seperti halnya dalam permainan catur.
Strategi sebagai pola perilaku yang dihasilkan, yaitu
kebijakan yang dibuat segera (emergent) dan kebijakan
yang ditetapkan atau direncanakan sejak awal
(deliberate). Visi tersebut menunjukkan adanya model
tindakan yang dilakukan sebagai bentuk realisasinya
(realized strategy).

Strategi sebagai suatu posisi, yaitu tentang organisasi
ada pada posisi yang menguntungkan baik dalam
situasi kompetitif maupun tidak.

Strategi sebagai suatu perspektif, yaitu komitmen para
penyusun strategi untuk bertindak dan merespons

lingkungan dengan cara tertentu.'8

18 Amtai Alaslan Rosnaini Daga and others, Manajemen Startegis,

2023. hlm. 4-5
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Sedangkan Branding berasal dari kata dasar brand
yang mempunyai arti merek atau jenama yaitu suatu tanda
yang dikenali oleh para pengusaha (pabrik, perusahaan,
produsen, dan lain-lain) pada produk yang diproduksi
untuk tujuan identifikasi. Merek adalah cara untuk
mengembangkan  dan  mempertahankan  loyalitas
pelanggan.®

Menurut American Marketing Association (AMA)
dikutip dalam Fatimah, merek adalah nama, istilah, simbol,
desain atau kombinasi yang mengidentifikasi barang dan
jasa penjual atau kelompok penjual untuk membedakan
produk atau jasa pesaing.?® Kata brand dan branding
mempunyai arti yang berbeda. Kata brand mempunyai arti
merek, sedangkan branding adalah kegiatan komunikasi
yang dilakukan oleh suatu lembaga yang membangun satu

atau lebih merek.

Menurut Swasty, branding adalah proses disiplin
yang digunakan untuk membangun kesadaran dan
memperluas loyalitas pelanggan serta memerlukan

investasi. Branding adalah untuk mengungkapkan

19 Siti Fatimah, Penguatan Personal Branding Lembaga Melalui
Pendidikan Kecakapan Hidup, 2023. hlm. 9.

2 Siti Fatimah, Penguatan Personal Branding Lembaga Melalui
Pendidikan Kecakapan Hidup, 2023. hlm. 10.
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mengapa seseorang harus memilih suatu merek
dibandingkan yang lain.?® Dengan merek terkemuka
keinginan untuk mendominasi pasar, memperoleh
keterampilan, dan menyediakan alat terbaik bagi karyawan
untuk menjangkau pelanggan adalah alasan perusahaan

melakukannya.

Terdapat perspektif Islam dalam Al-Qur’an surat
Al- Khafi ayat 65, sebagai berikut:?

Lade UAT b Alale 5 Gdie B2 32l 403 Galie 0 102 1228

“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara
hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan kepada
Rahmat dari sisi Kami, yang telah kami ajarkan kepadanya

ilmu dari sisi Kami.”

Makna firman Allah diatas, terkait Pendidikan
menurut Al-Qur’an meliputi pengembangan potensi bahwa
manusia merupakan Rahmat Allah SWT. Potensi tersebut

harus dikembangkan dengan mengeluarkan inovasi-

2l Dikmas Yanfaunas Putera and Wirania Swasty, ‘Perancangan
Identitas Visual Dan Pengaplikasian Pada Media Promosi Museum Sri
Baduga’, ANDHARUPA: Jurnal Desain Komunikasi Visual & Multimedia,
3.02 (2017). hlm. 196.

2 Nur Afif, ‘Pembelajaran Berbasis Masalah Perspektif Al-Qur’an’
(Tuban: Litera Indonesia, 2019). hlm. 45.
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inovasi baru serta keterampilan sehingga mampu

bertanggung jawab sebagai muslim yang bertaqgwa.?

Maka dari itu, strategi branding berperan penting
dalam sebuah Lembaga Pendidikan. Dengan adanya
strategi branding maka brand tersebut dapat diterima oleh
Masyarakat dan dapat diterima di mangsa pasar. Strategi
branding ini dibentuk agar dapat bertahan dan memiliki
pembeda atau ciri khas dari sekolah lain. Strategi tersebut
tidak hanya bergantung pada persepsi Masyarakat, akan
tetapi bergantung pada instrumen yang ada didalam brand
tersebut, dan bagaimana instrument itu disusun untuk

membentuk brand management.?*

Menurut Gelder dikutip dalam Mujib ada tiga

elemen pendukung untuk membentuk brand strategi yaitu:

1. Brand positioning adalah ketika suatu brand memiliki
fitur yang membedakannya dari brand lain atau
pesaingnya. Posisi merek dapat dibentuk oleh
serangkaian persepsi, citra, dan emosi konsumen

secara komplek terhadap produk merek tersebut dan

2 Sakolan, ‘Personal Daya Saing Pendidikan Islam Ditinjau Dari
Analisis Kebijakan Pendidikan,” Jurnal Kependidikan Islam,” 2019. hlm. 122.

2 Muyjib, F., & Saptiningsih, T. (2021). School branding: Strategi di
era disruptif. Bumi Aksara. hlm. 9
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bagaimana produk yang dibandingkan dengan produk
pesaing.?®

Brand identity adalah ketika suatu brand memiliki ciri
khas yang mencerminkan sejarah, nilai-nilai, dan
sasaran dari merek tersebut. Dengan adanya identitas
ini, brand akan berbeda dari brand lain, dan memberi
makna pada merek pada saat konsumen
mengasosiasikan dan mempelajarinya.?®

Brand personality adalah ketika suatu merek

diciptakan untuk menarik minat dari para konsumen.

Adanya branding ini, sekolah dapat mencapai

tahap brand equity. Menurut Kotler dan Keller brand

equity yaitu nilai tambah yang diberikan pada produk dan

jasa. Ekuitas merek dapat tercermin dengan cara konsumen

berpikir, merasa, dan bertindak dalam hubungannya

dengan merek, harga pasar, mangsa pasar, dan porfibilitas

yang diberikan merek bagi perusahaan.?’

% Miriam Alzate, Marta Arce-Urriza, and Javier Cebollada, ‘Mining
the Text of Online Consumer Reviews to Analyze Brand Image and Brand
Positioning’, Journal of Retailing and Consumer Services, 67 (2022). him. 62.

2 Abdul Haseeb Tahir, Muhammad Adnan, and Zobia Saeed, ‘The
Impact of Brand Image on Customer Satisfaction and Brand Loyalty: A
Systematic Literature Review’, Heliyon, 10.16 (2024). hlm. 2.

27 Kotler, P., & Keller, K. L. (2008). Manajemen Pemasaran edisi 13
jilid 1. Jakarta. Erlangga. hlm. 263.

16



Terdapat beberapa peran brand equity bagi suatu

perusahaan atau lembaga yaitu

1.

Dapat meningkatkan program, memikat pelanggan
baru, atau menjaring ulang pelanggan lama.

Dapat memungkinkan harga yang lebih tinggi, optimal,
dan ketergantungan pada promosi.

Dapat memberikan landasan untuk pertumbuhan
dengan memperluas merek.

Memiliki kemampuan untuk menumbuhkan loyalitas
distribusi, yang dapat meningkatkan penjualan dan
meningkatkan ekuitas merek.

Dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi
perusahaan dengan memanfaatkan celah yang tidak
dimiliki pesaing.

Sebuah brand equity harus mempunyai element untuk

mengoptimalkan ekuitas merek. Menurut Kotler dan Keller

Elemen merek (brand element) yaitu suatu alat pemberian

nama dagang yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan

mendiferesiasiakan merek. Lembaga yang mempunyai

merek yang kuat biasanya menerapkan berbagai elemen

merek. %

2 Kotler, P., & Keller, K. L. (2008). Manajemen Pemasaran edisi 13
jilid 1. Jakarta. Erlangga. hlm. 269.
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Elemen merek merupakan pusat sentral dari identitas
visual sebuah perusahaan yang digunakan untuk meringkas
kepribadian suatu perusahaan, dan nilai-nilainya agar dapat
disajikan secara efektif kepada para pemangku
kepentingan.?®

b. Unsur-unsur strategi branding

Unsur-unsur yang terdapat pada branding yaitu®:
1. Nama merek

Nama merupakan hal pertama yang harus ada dalam

melakukan branding. Tanpa adanya sebuah nama maka

produk tersebut tidak akan memiliki identitas yang
mudah dikenali oleh konsumen.
2. Logo (Tipe logo, monogram, bendera)

Dalam pembuatan logo suatu produk harus

memperhatikan faktor kekhasan dan citra yang sesuai

dengan merek. Dengan memiliki logo yang khas maka

akan memberikan impresi yang positif bagi pelanggan.
3. Tampilan visual

Tampilan visual dapat dipadupadankan dengan desain

produk, desain kemasan, dan desain seragam.

2 Pantea Foroudi and others, ‘IMC Antecedents and the
Consequences of Planned Brand Identity in Higher Education’, European
Journal of Marketing, 51.3 (2017). hlm. 7.

30 Mujib, F., & Saptiningsih, T. (2021). School branding: Strategi di
era disruptif. Bumi Aksara. hlm. 5.
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Penggunaan warna yang cerah atau elegan akan
menambah citra yang baik terhadap suatu produk.

4. Juru bicara
Dalam hal ini juru bicara yang dimaksud yaitu seorang
co-founder dari Perusahaan, mascot, tokoh Masyarakat
yang diajak bekerja sama untuk meningkatkan
pemasaran suatu produk.

5. Suara
Dengan adanya lagu (lagu tematik, ikon bunyi/nada)
dapat menghasilkan untuk visualisasi branding, dan
akan membuat lebih indah dan diingat.

6. Kata-kata
Dalam pembuatan brand gunakan kata yang memiliki
unsur ceria atau positif, mudah diingat, dan beda dari
yang lain, sebuah slogan yang cerdas dapat
meninggalkan kesan yang mendalam.

c. Jenis-jenis strategi branding

Ada beberapa jenis-jenis strategi branding yaitu:!

1. Product branding

Product branding adalah produk yang

digunakan perusahaan untuk masing-masing produk

31 Prasetyo, B. D., & Febriani, N. S. (2020). Strategi Branding: Teori
dan Perspektif Komunikasi dalam Bisnis. Universitas Brawijaya Press. hlm.
15-17.
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yang memiliki branding tersendiri. Strategi ini
digunakan  untuk menyamarkan atau  tidak
mencantumkan nama perusahaan. Hal ini dilakukan
untuk memberikan kesempatan terhadap brand dan
memiliki nilai, kepribadian, identitas serta posisi yang
unik.

Dengan adanya product branding akan
memudahkan perusahaan untuk mengevaluasi kinerja
dan nilai brand, dan membuat keputusan terhadap
alokasi sumber daya yang lebih baik. Jika produk
tersebut gagal, tidak akan memberikan efek negatif
pada nama perusahaan. Product branding akan
cenderung mahal karena biaya digunakan untuk iklan
dan promosi yang tidak dapat dibagi-bagi, kesuksesan
yang didapatkan tergantung pada produk itu sendiri
yang memiliki keunggulan kompetitif dan posisi yang
jelas di pasar. Product branding bertujuan untuk
mendorong konsumen untuk memilih produk yang
dibranding produsen dari pada produk pesaing.
Personal branding

Personal branding yaitu alat pemasaran yang
berfungsi untuk mengangkat citranya agar semakin
baik di mata masyarakat sesuai harapan yang

melakukan personal branding. Dampak dari adanya
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personal branding tersebut yaitu untuk meningkatkan
dan mendorong seseorang terhadap karir di suatu
organisasi atau perusahaan. Hal tersebut bisa dilakukan
di media sosial media seperti FB, 1G, Website, dan isi
yang dibuat harus konsisten dengan karakter yang
dimunculkan dalam personal branding.
Corporate branding

Corporate branding yaitu salah satu cara yang
dilakukan oleh perusahaan atau Lembaga untuk
meningkatkan reputasi. Biasanya corporate branding
dilakukan oleh perusahaan untuk dijadikan nama
brand, sedangkan produk lebih cenderung dijelaskan
dalam istilah alfanumerik atau huruf, dan tidak
mempunyai nama brand yang khas. Dengan adanya
corporate branding akan memberikan kekuatan nilai
dan posisi terhadap produk, serta akan menghemat
biaya iklan dan promosi, selain itu saat konsumen tidak
dapat melihat produknya,

corporate  branding  akan  membantu
memberikan jaminan kualitas, nilai dan keaslian.
Corpotare  branding  juga  bertujuan  untuk
meningkatkan reputasi target pasar dalam suatu

perusahaan. Kegiatan ini meliputi semua aspek
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perusahaan dari produk/ jasa yang ditawarkan, hingga
kontribusi karyawan terhadap masyarakat.
House branding

House branding yaitu menggabungkan antara
corporate branding dengan product branding, nama
perusahaan biasanya diletakkan di samping nama
brand product, karena untuk menempatkan produk
brand pada perusahaan sebelumnya yang memiliki
reputasi bagus dengan harapan produk brandnya akan
ikut terangkat oleh corporatenya. House branding juga
membantu pengenalan produk baru yang masih susah
memasuki pasar, oleh karena itu perlu adanya
dukungan brand corporate meskipun situasi ini dapat
membawa resiko jatuhnya sebuah brand induk jika
mempunyai strategi yang kurang tepat.
Nation branding

Nation branding yaitu upaya yang dilakukan
untuk suatu negara menjadi unik dan dapat
memastikan image unik tersebut dapat menjangkau
dan tertanam dibenak kelompok sasaran. Tujuan dari
nation branding adalah membuat seseorang melihat
suatu brand berbeda perspektifnya dibandingkan
dengan brand lain. Bisa dikatakan nation branding

tidak hanya memusatkan upaya mempromosikan
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produk  tertentu  kepada  pelanggan tetapi
memperhatikan keseluruhan image yang ada.

d. Fungsi, tujuan dan manfaat strategi branding
Ada empat fungsi branding yaitu®:

1. Sebagai pembeda, produk yang memiliki nama merek
yang kuat dapat mudah dikenali dari merek lainnya.

2. Promosi dan daya tarik, produk dengan nama merek
yang kuat akan menarik perhatian konsumen dan lebih
gampang untuk dipromosikan.

3.  Menciptakan citra, keypercayaan, jaminan kualitas,
dan prestise, semua elemen ini akan membentuk citra
dan membuat produk lebih mudah diingat oleh
konsumen.

4. Pengendalian pasar, sebuah brand yang kuat akan
mudah mengendalikan mangsa pasar karena
masyarakat telah mengenal, percaya, dan mengingat

brand tersebut.
Sedangkan tujuan branding yaitu

1. Branding akan membentuk persepsi Masyarakat.
2. Masyarakat akan percaya dengan sebuah brand

tersebut.

32 Mujib, F., & Saptiningsih, T. (2021). School branding: Strategi di
era disruptif. Bumi Aksara. hlm. 6-8.
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3. Masyarakat akan merasa cinta terhadap brand tersebut.

Manfaat branding yaitu

a) Mudah dikenali
Mempunyai brand akan menguntungkan bagi
Lembaga karena mudah dikenali oleh calon
customer, mereka akan memilih produk yang
mempunyai brand dari pada yang tidak.
Konsumen atau customer akan berpikir bahwa
barang tidak ada merek akan meragukan dan
berkualitas rendah.

b) Memilah produk satu dengan lainnya
Manfaat branding memberikan suatu ciri khas dan
berfungsi sebagai indikator, sehingga produk tetap
diingat oleh konsumen saat mereka berinteraksi
dengannya.

¢) Memengaruhi psikologi konsumen
Branding memiliki kemampuan untuk
menghipnotis pikiran pembeli, karena dengan
memberikan merek pada suatu produk, pelanggan
akan berpikir jika dibandingkan dengan produk
tanpa merek.

e. Syarat-syarat strategi branding
Suatu perusahaan hendaknya dapat menetapkan merek

yang dapat menimbulkan kesan positif terhadap konsumen.

24



Menurut Alma yang dikutip dalam Mujib ada beberapa

syarat-syarat untuk menentukan merek yaitu:*

1. Mudah diingat
Dalam menentukan merek sebaiknya mudah diingat
baik kata-kata, gambar atau kombinasinya akan
memudahkan calon pelanggan unntuk
mengingatkannya.

2. Menimbulkan kesan positif
Menawarkan merek dapat menciptakan gambaran
yang baik tentang produk atau jasa yang dibuat.

3. Tepat untuk promosi
Merek yang mudah diingat akan memberi kesan yang
baik jika digunakan untuk mempromosikan. Pastikan
merek tersebut menarik untuk diucapkan dan menarik

untuk dilihat.

2. Brand Image
a. Konsep dasar brand image

Image merupakan simbol atau alat yang digunakan

untuk membedakan suatu produk dengan produk lainnya,

3 Mujib, F., & Saptiningsih, T. (2021). School branding: Strategi di
era disruptif. Bumi Aksara. hlm. 7-8.

25



dengan adanya merek dapat membedakan suatu produk
dengan produk lainnya.3*

Image merupakan kesan, perasaan, penilaian
masyarakat terhadap perusahaan, yang dalam kondisi
tertentu dari suatu objek, seseorang, atau suatu organisasi
dalam suatu lembaga. Image mempunyai beberapa konsep
yang diperoleh dari pengetahuan, pengalaman dan
pemahaman seseorang.®

Image adalah cara Masyarakat memandang produk
atau jasa suatu institusi atau perusahaan. Suatu organisasi
atau Lembaga dapat dikatakan memiliki citra yang positif
apabila citra tersebut dapat dipercayai di mata Masyarakat.
Kredibilitas ini mempunyai dua hal, yang pertama adalah
kemampuan untuk merespon kebutuhan, harapan dan
kepentingan Masyarakat, yang kedua adalah rasa percaya
diri yang diperlukan untuk berkomitmen terhadap
pelestarian kepentingan bersama untuk melaksanakan

program-program yang ditujukan untuk kebutuhan

3 Fahimeh Veladat, Fatemeh Yazdani, and Abdolrahim
Navehebrahim, ‘School Brands Engaged in Cost-Benefit Analysis: Schooling
Market’, Procedia - Social and Behavioral Sciences, 29 (2011). hlm. 9.

% Karsono Karsono, Purwanto Purwanto, and Abdul Matin Bin
Salman, ‘Strategi Branding Dalam Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat
Terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri’, Jurnal lImiah Ekonomi Islam, 7.2
(2021). hlm. 869.
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masyarakat.®® Arti merek mencakup identitas, reputasi, dan
citra merek. Oleh karena itu, istilah ini mencakup identitas
dan reputasi merek.%’

Penempatan brand image merupakan langkah yang
sangat penting dalam strategi branding. Posisi suatu merek
dibentuk dari serangkaian persepsi, citra dan emosi
konsumen terkait produk merek tersebut dan bagaimana
produk tersebut dibentuk dari pada produk pesaing.®

b. Elemen brand image

Kotler dalam Miati mengatakan bahwa image dapat
diukur dalam tiga kategori, yaitu:

1) Keuntungan dari asosiasi merek (favorability of brand
association), yaitu terciptanya suatu merek dari sikap
positif jika manfaat merek tersebut dapat memuaskan

kebutuhan konsumen.®®

% Wulandari Wulandari, Budiaman Budiaman, and Dian Alfia
Purwandari, ‘Strategi Membangun School Branding Guna Meningkatkan Citra
Sekolah Smp Negeri 281 Jakarta’, Lentera: Multidisciplinary Studies, 2.3
(2024). him. 16.

87 Cleopatra Veloutsou and FElena Delgado-Ballester, ‘New
Challenges in Brand Management’, Spanish Journal of Marketing - ESIC, 22.3
(2018). him. 5.

% Miriam Alzate, Marta Arce-Urriza, and Javier Cebollada, ‘Mining
the text of Online Consumer Reviews to Analyze Brand Image and Brand
Positioning’, Journal of Retailing and Consumer Servicer, 67 (2022). hlm. 65.

% Tis Miati, ‘Pengaruh Citra Merek (Brand Image) Terhadap
Keputusan Pembelian Kerudung Deenay (Studi Pada Konsumen Gea Fashion
Banjar)’, Abiwara : Jurnal Vokasi Administrasi Bisnis, 1.2 (2020). hlm. 71.
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2) Kekuatan dari asosiasi merek (strength of brand
association), yaitu informasi apa yang masuk ke dalam
ingatan konsumen dan bagaimana informasi ini dapat
bertahan sebagai bagian integral dari brand image.

3) Keunikan dari asosiasi merek (uniqueness of brand
association), yaitu suatu merek yang unik dan menarik
dapat menciptakan asosiasi yang kuat di benak

konsumen atau pelanggan.

Menurut Buchari, image dapat diperoleh dari hasil
pengamatan seseorang terhadap suatu hal. Dalam sebuah
organisasi, Lembaga Pendidikan dituntut untuk
membangun citranya agar dapat menciptakan kesan terbaik

di mata Masyarakat.
¢. Unsur-unsur citra atau image

Citra merek merupakan aset yang dibentuk untuk
membentuk keyakinan pelanggan terhadap suatu merek.*
Buchari yang dikutip dalam Munir membagi unsur-unsur

citra menjadi tiga bagian, yaitu:

40 Abdul Haseeb Tahir, Muhammad Adnan, and Zobia Saeed, The
Impact of Brand Image on Customer Satisfaction and Brand Loyalty: A
Systematic Literature Review’, Heliyon, 10 16 (2024). him. 3.
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1) Citra Cermin (mirror image)

Mirror image merupakan kesan pertama yang
ditanamkan pada diri seorang pemimpin, pendidik, dan
tenaga pendidik pada lembaganya dan merasa bahwa
dirinya berada pada posisi yang baik. Oleh karena itu,
Lembaga Pendidikan harus mampu menilai citra yang
disampaikannya  pada  Lembaga  Pendidikan
berdasarkan kesan Masyarakat umum.

2) Citra Serbaneka (multiple image)

Penanaman jati diri Lembaga Pendidikan berkaitan
dengan aspek kesadaran. Citra yang terkandung dalam
persepsi masyarakat terhadap Lembaga Pendidikan
berkaitan dengan banyaknya Masyarakat yang merasa
puas terhadap bentuk layanan Pendidikan.*

3) Citra Kini (current image)

Kesan terhadap kualitas Pendidikan yang diterima
masyarakat di Lmbaga tersebut. Kesan tersebut sesuai
dengan realitas Lembaga Pendidikan yang
berkembang di masyarakat umum. Current image saat
ini harus diketahui oleh tenaga pendidik dan

kependidikan agar dapat dievaluasi.

4 M Munir, ‘Strategi Membangun Brand Image Lembaga
Pendidikan’, 2015. hlm. 27.
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d. Faktor-faktor pembentukan brand image

Menurut Renald Kasali, persepsi brand ditentukan
oleh faktor-faktor dalam membangun persepsi Lembaga
Pendidikan misalnya latar belakang budaya, pengalaman
masalalu, nilai yang dianut, setra berita yang
berkembang.*? Persepsi tersebut akan menjadi sebuah opini
pada tiap individu, sehingga opini tersebut akan menjadi
consensus dan munculah opini publik (brand image)
tentang Lembaga tersebut.

Adapun faktor-faktor yang dapat menimbulkan image
pada Lembaga Pendidikan yaitu:
a) Tenaga pendidik

Layanan produk yang dihasilkan oleh lembaga

pendidikan dipengaruhi oleh tenaga pendidik yang

kompeten dan professional sesuai dengan bidangnya.
b) Perpustakaan

Perpustakaan merupakan unsur penting dalam

pengembangan ilmu dan pengembagan lembaga

pendidikan.

4 Kasali, R. (2019, October). Paradigm Shift: From Resource-
Control Economy to Crowd-Based Economy. In Kompilasi Makalah Seminar
Ikahi: Tahun 2013-2019. Pengurus Pusat Ikatan Hakim Indonesia. hlm. 23.
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c) Teknologi Pendidikan
Teknologi pendidikan sangat besar membantu dalam
pengembagan ilmu, terutama dalam proses belajar
mengajar.

d) Kegiatan olahraga
Siswa yang bersekolah di lembaga Pendidikan akan
lebih tertarik untuk berpartisipasi dalam kegiatan
olahraga, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
memberikan beasiswa kepada anak-anak yang
berbakat dan berkompeten dalam bidang olahraga.

e) Kegiatan kesenian
Setiap ada pementasan acara di lembaga Pendidikan,
lembaga Pendidikan dapat memperoleh keuntungan
besar dari promosi kesenian.

f) Kegiatan keagamaan
Kegiatan agama ditandai bukan hanya bangunan fisik
keagamaan saja, akan tetapi melalui kegiatan yang
dilaksanakan didalamnya.

e. Indikator dalam brand image

Menurut Aaker dan Biel yang dikutip dalam Supriyadi

indikator brand image yaitu:*®

43 Supriyadi, Yuntawati Fristin, and Ginanjar Indra K.N, ‘Pengaruh
Kualitas Produk Dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Pada
Mahasiswa Pengguna Produk Sepatu Merek Converse Di Fisip Universitas
Merdeka Malang)’, Jurnal Bisnis Dan Manajemen, 3.1 (2016). hlm. 135.
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1.

Citra pembuat (corporate Image)

Yaitu kumpulan asosiasi yang dipersepsikan
konsumen terhadap suatu perusahaan pembuat suatu
barang atau jasa. Misalnya popularitas, kredibilitas,
jaringan perusahaan, dan pemakai produk itu sendiri.
Citra perusahaan mempunyai peran yang besar untuk
mempengaruhi  keputusan pembelian konsumen.
Perusahaan mempunyai popularitas serta kemampuan
dalam melayani dan memenuhi kebutuhan konsumen
yang dapat menentukan bagaimana kesan Masyarakat
terhadap citra perusahaan tersebut.

Produk-produk  unggul yang  dimiliki
perusahaan cenderung lebih disukai dan mudah
diterima daripada perusahaan yang memiliki citra
kurang unggul atau citra yang netral. Sering kali citra
perusahaan dijadikan acuan oleh konsumen dalam
memutuskan keputusan pembelian ketika konsumen
tersebut tidak memiliki pengalaman atau pengetahuan
akan suatu produk.

Citra produk/ konsumen (product image)

Yaitu kumpulan asosiasi konsumen yang di
persepsikan terhadap suatu barang atau jasa. Misalnya,
atribut dari produk, manfaat bagi konsumen, dan

jaminan produk. Maka dari itu, pembagunan sebuah
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citra merek, terutama citra yang positif menjadi hal
yang sangat penting. Sebab tanpa adanya citra yang
kuat dan positif, akan menyulitkan bagi sebuah
perusahaan untuk menarik pelanggan baru dan untuk
mempertahankannya, dan pada saat yang sama mereka
akan meminta membayar dengan harga yang sangat
tinggi.
3. Citra pemakai (user image)

Yaitu kumpulan asosiasi yang dipersepsikan
konsumen terhadap pemakai yang menggunakan
barang atau jasa. Misalnya, pemakai itu sendiri, dan
status sosialnya. Citra pemakai berhubungan dengan
kepribadian konsumen. Sering kita temukan dalam
banyak peristiwa, bahwa seorang konsumen memilih
suatu produk atau merek berdasarkan tipe atau
kepribadian mereka. Konsumen yang memilih
kepribadian gaya hidup yang lebih modern akan
cenderung menyukai gaya produk-produk yang
modern daripada produk-produk yang bergaya kuno

atau tradisional, begitu pula sebaliknya.

Citra atau image merupakan asosiasi yang ada dalam
benak konsumen terhadap merek. Dan biasanya
terorganisasi dalam suatu makna. Hubungan merek akan

semakin kuat jika berdasarkan pada pengalaman dan
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banyaknya informasi. Citra akan mempresentasikan
persepsi yang dapat merefleksikan kenyataan yang objektif
ataupun tidak. Citra yang terbentuk inilah yang akan

mendasari dari keputusan pembelian konsumen.

Konsumen akan lebih sering membeli produk dengan
merek yang terkenal dibandingkan dengan merek yang
kurang terkenal, mereka akan merasa nyaman dengan hal-
hal yang sudah dikenal dari pada produk yang asing,
dengan adanya asumsi bahwa merek yang terkenal lebih
dapat dihandalkan, selalu tersedia, mudah dicari, dan
memiliki kualitas yang sudah tidak diragukan lagi. Maka
dari itu, merek yang lebih dikenal akan lebih sering dipilih

oleh konsumen daripada merek yang belum dikenal.

3. Strategi branding dalam membentuk image sekolah

Strategi adalah suatu program dalam suatu organisasi
dalam jangka panjang yang bertujuan untuk mempertahankan
keunggulan dalam persaingan dengan memaksimalkan
kekuatan internal dan mengatasai kelemahan internal dengan
memanfaatkan peluang dan mengatasi ancaman eksternal.
Strategi merupakan pertimbangan acuan untuk menentukan
suatu tindakan dengan cara terpadu agar kegiatan dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.
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Dalam sistem organisasi, manajer akan menggunakan
strategi untuk menjalankan kegiatan dengan efektif dan efisien.
Begitu juga dengan Lembaga Pendidikan, strategi merupakan
bagian penting yang bertujuan untuk melaksanakan semua
proses kegiatan yang ada. Menurut Drucker yang dikutip dalam
Prim Masrokan Mutohar strategi dapat diartikan suatu cara
dalam mengerjakan sesuatu yang benar (doing the thing right).
Artinya, jika dalam suatu organisasi Lembaga Pendidikan,
strategi merupakan upaya yang dapat digunakan oleh kepala
sekolah yang bertujuan untuk mengatur dan mengelola
Lembaga dengan cara merencanakan, mengorganisasikan,
menggerakkan, dan mengevaluasi. Cara yang digunakan yaitu
mensiasati strategi tersebut yang bertujuan Lembaga
Pendidikan tersebut dapat mencapai suatu target secara efektif
dan efisien.*

Seorang pakar marketing Indonesia Hermawan
Kartajaya menjabarkan secara rinci konsep dasar marketing
yang dirumuskan dalam Sembilan elemen dan dibagi dalam
tiga garis besar yaitu nilai yang berisi brand, service, process
dan strategi berisi tentang segmentation, targeting dan

positioning, dan yang terakhir yaitu taktik meliputi

4 Prim Masrokan Mutohar and Madsuki, ‘Managemen Strategik
Pendidikan (Strategi Peningkatan Mutu Dan Daya Saing Perguruan Tinggi’,
2019. hlm. 87.
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differentiation, marketing mix, dan selling. Hal ini bertujuan
bukan untuk mendapatkan market share akan tetapi juga dapat

memenangkan mind share dan ultimatenya adalah heart share.

Image merupakan kesan atau perasaan yang ada pada
masyarakat melalui suatu organisasi atau lembaga yang bersifat
obyektif terhadap tindakan dan perilaku lembaga pendidikan
yang berhubungan dengan eksistensi dalam masyarakat.*®
Sedangkan menurut R. Abratt yang dikutip dalam Munir image
dalam konteks strategi adalah berkaitan dengan corporate
image management, image terbentuk tidak dari pengalaman
menggunakan layanan pendidikan, tetapi juga dari interaksi

dengan pihak lembaga.*

Merek/brand menurut Leslie de Chernatony yang
dikutip dalam David Sukardi Kodrat merek mempunyai 14
interpretasi merek dan dikelompokkoan menjadi tiga kategori
yaitu interpretasi berbasis input, interpretasi berbasis output,
dan interpretasi berbasis waktu. Interpretasi berbasis input
yaitu branding yang dipandang sebagai cara seorang pemimpin
untuk menentukan sumber dayanya guna meyakinkan

masyarakat. Interpretasi berbasis output yaitu interpretasi yang

% Sulistyorini, Esensi Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta:
Kalimedia 2016), him. 281

% M Munir, ‘Strategi Membangun Brand Image Lembaga
Pendidikan’, 2015. hlm. 26.
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berhubungan dengan pertimbangan masyarakat terhadap
kemampuan lembaga pendidikan serta memberikan nilai
tambah bagi mereka. Terakhir yaitu interpretasi berbasis waktu
merupakan interpretasi yang menekankan brand sebagai proses

yang berlangsung secara terus-menerus.*’

Menurut Ouwersoot & Turodica yang dikutip dalam
Ogi Purnama brand image yaitu suatu gambaran atau kesan
yang ditimbulkan oleh suatu lembaga yang tertanam dalam
benak masyarakat. Citra merek yang tertanam dibenak
masyarakat harus dilakukan terus menerus agar citra merek
yang diciptakan dapat tetap kuat dan diterima secara positif
oleh masyarakat. Jika sebuah lembaga memiliki citra yang kuat
dan posiif di benak masyarakat maka lembaga tersebut akan
selalu diingat dan memungkinkan masyarakat untuk masuk

kedalam lembaga yang bersangkutan sangat besar.*®

Brand image merupakan strategi pencitraan yang baik
dari suatu lembaga pendidikan yang mendapatkan nilai positif

di mata masyarakat. Selanjutnya pandangan tersebut secara

4 David Sukardi Kodrat, ‘Manajemen Merek Dan Strategi E-
Commerce Pendekatan Praktis’, 2020. hlm. 252.

% Ogi Maulana Firli and others, ‘Pengaruh Selebrity Endorsme,
Brand Image, Dan Testimoni Dalam Menigkatkan Minat Beli Produk (Studi
Kasus : Instagram UKM Kylafood)’, Bahtera Inovasi, 4.2 (2021). hlm. 104.
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otomatis akan timbul dibenak masyarakat bahwa lembaga

tersebut memiliki kualitas yang baik.*

Jika dikaitkan dengan lembaga pendidikan dapat
disimpulkan bahwa merek merupakan suatu identitas, logo,
simbol, dan nama yang dimiliki lembaga pendidikan yang
bertujuan untuk membedakan kualitas dan kuantitas sebuah
merek. Lembaga pendidikan perlu mempunyai strategi agar
mempunyai nilai yang baik dihati masyarakat dengan cara
membangun citra lembaga yang bertujuan untuk memikat hati
masyarakat, serta membangun kesan positif terhadap
masyarakat dengan terus memperbaiki kualitas dan kuantitas

mutu pendidikan yang ada dalam lembaga.

Didalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa membangun
brand image merupakan cara untuk memperoleh kemuliaan,

Allah SWT berfirman dalam QS. Fatir ayat 10 yang berbunyi:
Gasdiy Sl 0 ey 430 Taias 830 08 8340 25 5 U8

558 5 il 55 R el el (320 i Mg

“Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-

lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya lah naik perkataan-

perkataan yang baik dan amal yang soleh dinaikkan-Nya. Dan

% M Munir, ‘Strategi Membangun Brand Image Lembaga
Pendidikan’, 2015. hlm. 27.
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orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka azab

yang keras, dan rencana jahat mereka akan hancur”.®

Makna dari ayat diatas adalah bahwa segala kemuliaan
itu hanyalah milik Allah SWT. Manusia yang menghendaki
kemuliaan hendaklah memenuhi dua persyaratan, yaitu

melakukan ‘al-kalim al-thayib’ dan ‘al-amal al shalih.>*

Jika dikaitkan dengan lembaga pendidikan, maka
makna ayat diatas merupakan proses membangun sebuah
brand image tidak terlepas dari adanya usaha pimpinan suatu
lembaga sebagai kepala sekolah untuk dapat meningkatkan
kualitas, serta mutu pendidikan yang diharapkan bisa
menjadikan lembaga pendidikan yang menjadi kebanggaan
masyarakat sebagai tempat pembelajaran dalam segi umum

maupun keagamaan.

B. Kajian Pustaka Relevan
Berdasarkan pengamatan riset penelitian terdahulu, maka
penulis telah menemukan beberapa tema yang relevan dengan

tema yang akan diteliti, yaitu:

%0 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Dilengkapi
Panduan Waqa dan Ibtida’, (Jakarta: Suara Agung, 2018), hlm. 283.

8. M Munir, ‘Strategi Membangun Brand Image Lembaga
Pendidikan’, 2015. hlm. 31.
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1. Jurnal yang di tulis oleh Wulandari dkk, yang diterbitkan
oleh Lentera Multidisciplinary Studies yang berjudul
“Strategi ~ Membangun  School  Branding  Guna
Meningkatkan Citra Sekolah SMP Negeri 281 Jakarta”
tahun 2024.

Penelitian ini menjelaskan strategi membangun School
Branding di SMP Negeri 281 jakarta dengan menerapkan
strategi tersebut. Pihak sekolah bekerjasama dengan
Babinsa dalam melakukan konseling kenakalan remaja dan
memiliki program bernama “Sekali Dulpas”, selain itu
sekolah juga aktif dalam membranding kegiatan dan
prestasi siswa di Instagram sekolah, dan memiliki program
pembiasaan yaitu 58S, literasi, dan pembinaan wali kelas.
kegiatan tersebut dapat menarik citra positif dan
menimbulkan kepercayaan masyarakat.>

Perbedaan peneliti tersebut dengan penulis yaitu
tempat penelitian yang nama penulis meneliti di Madrasah
Ibtidaiyah sedangkan peneliti diatas meneliti di Sekolah
Menengah Pertama (SMP).

2. Jurnal yang ditulis oleh Tutut Sholihah yang berjudul

“Strategi Manajemen Humas dalam Menciptakan School

52 Wulandari Wulandari, Budiaman Budiaman, and Dian Alfian
Purwandari,” Strategi Membangun School Branding Guna Meningkatkan Citra
Sekolah SMP Negeri 281 Jakarta’, Lentera: Multidisciplionary Studies, 2.3
(2024). him 314.
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Branding pada Sekolah Islam Terpadu” tahun 2018.%
Penelitian ini menjelaskan tentang perencanaan strategi
manajemen humas dalam menciptakan school branding di
SDIT Al-Furqon dan SMPIT Al-Gazali Palangka Raya.
Data yang dihasilkan yaitu perencanaan strategi
manajemen humas di rancang dan di susun bersama dengan
kepala  sekolah, divisi dan  humas  dengan
mempertimbangkan semua aspek hingga brand sekolah
bisa sampai pada masyarakat, implementasi dari strategi
manajemen humas dilakukan humas sesuai jadwal yang
telah di susun dengan melakukan promosi dan publikasi ke
media cetak, media elektronik, dan sosial media, serta
berkomunikasi dan sosialisasi ke publik secara langsung.
Hasil dari strategi manajemen humas tersebut terlihat
dengan adanya indikator keberhasilan sekolah menjadi
terkenal di masyarakat, tercipta image positif bagi sekolah,
peserta didik bertambah setiap tahun ajaran baru, menjadi
sekolah favorit dan unggulan. Perbedaan penelitian di atas
dengan penulis yaitu terletak pada lokasi penelitian,
dimana penulis meneliti hanya satu sekolah sedangkan
jurnal di atas meneliti dua sekolah yaitu Sekolah Dasar dan

juga Sekolah Menengah Pertama.

%3 Tutut Sholihah, ‘Strategi Manajemen Humas Dalam Menciptakan
School Branding Pada Sekolah Islam Terpadu’, J-Mpi, 3.2 (2018).
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3. Jurnal yang ditulis oleh Yekti Azizah dan Alief Budiyono
yang berjudul “Implementasi Branding Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar” tahun
2023. Penelitian ini menjelaskan tentang langkah-langkah
penting dalam peningkatan mutu pendidikan sekolah dasar
dengan keberhasilan pemimpin yang kuat, identifikasi dan
pengembangan sekolah, pengembangan pesan, nilai dan
identifikasi visual serta pelatihan budaya yang unik.

Keuntungan peningkatan mutu pendidikan dasar
meningkatkan citra positif sekolah, membedakannya
dengan sekolah lain, meningkatkan komunikasi dan
informasi serta membangkitkan minat siswa, Adapun
kekurangan dari strategi ini adalah membutuhkan waktu,
tenaga dan sumber daya yang cukup. dan perlu adanya
pemahaman mengenai visi dan misi sekolah.> Perbedaan
peneliti di atas dengan penulis yaitu penulis meneliti
tentang branding school yang ada di Madrasah Ibtidaiyah
sedangkan penelitian di atas meneliti tentang implementasi
dalam meningkatkan mutu sekolah dasar.

4. Jurnal yang ditulis oleh Sani Anggraeni dan Konita Hilmia

Putri yang berjudul “Strategi Branding Image dalam

5 Yekti Azizah Azizah and Alief Budiyono, ‘Implementasi Branding
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar’, EL-Muhbib
Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Dasar, 7.1 (2023). hlm. 132.
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Meningkatkan Daya Saing Madrasah” tahun 2022,
Penelitian ini menjelaskan faktor-foktor pembentukan
brand image yaitu tenaga Pendidik, perpustakaan,
teknologi pendidikan, biro konsultan dll. Strategi branding
dan daya image untuk meningkatkan daya saing Madrasah
dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah:145 yang artinya
kejujuran, menjauhi kecurangan, dan larangan berbagai
bentuk persaingan.®®

Adapun tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas
Pendidikan dan meningkatkan kesadaran warga sekolah
dalam meningkatkan keterampilan. Perbedaan penelitian di
atas dengan penulis yaitu penulis pelakukan penelitian
dengan judul strategi branding Nusantara school untuk
membentuk image MIN 1 Kendal sedangkan penelitian
diatas meneliti tentang strategi branding image dalam
meningkatkan daya saing Madrasah.

5. Jurnal yang ditulis oleh M. Munir yang berjudul “Strategi
Membangun Brand Image Lembaga Pendidikan” tahun
2022.%

Penelitian ini menjelaskan bahwa strategi untuk

membangun brand image dalam meningkatkan daya saing

%5 Sani Anggraeni and Konita Hilmia Putri, ‘Strategi Branding Image
Dalam Meningkatkan Daya Saing Madrasah’, Promis, 3.2 (2022). hlm. 163.

% M Munir, ‘Strategi Membangun Brand Image Lembaga
Pendidikan’, 2015.
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Lembaga Pedidikan yaitu selalu mengembangkan produk-
produk Pendidikan yang sudah berjalan dengan baik dan
menambahkan produk unggulan yang tidak gampang di
tiru oleh para pesaing karena dengan menambahkan produk
unggulan yang unik dan tidak mudah ditiru pesaing akan
lebih meningkatkan daya saing lembaga Pendidikan.
Brand image juga memiliki banyak implikasi dalam
meningkatkan daya saing lembaga Pendidikan, agar
implikasi tetap terjaga dengan baik dan dapat meningkat
maka hendaknya implikasi tersebut dijaga dan diperkuat.
Perbedaan penelitian di atas dengan penulis yaitu
penelitian ini mengacu secara global tentang strategi
branding image yang di alami lembaga Pendidikan,
sedangkan penulis meneliti secara spesifik yaitu di

Madrasah Ibtidaiyah.

C. Kerangka Berpikir

Branding merupakan suatu proses strategi yang
mempunyai tujuan untuk menciptakan identitas unik dan image
positif bagi suatu lembaga atau organisasi. Branding dalam
konteks Pendidikan menjadi penting karena dapat
mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap kualitas dan nilai
lembaga tersebut.

Dengan adanya branding Nusantara school MIN 1 kendal

dapat mempromosikan lembaga Pendidikan yang berkarakter
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dan memiliki nilai-nilai untung yang berbasis kearifan lokal
Islami yang diharapkan dapat menciptakan image positif di
mata Masyarakat. ada beberapa macam strategi yang dapat
dilakukan dalam Nusantara school diantaranya yaitu product
branding, personal branding, corporate branding, house
branding, nation branding. Sedangkan implikasi yang
dilakukan untuk membentuk image Masyarakat yaitu dengan
citra pembuat (corporate image), citra produk (product image),
dan citra pemakai (user image).

Berdasar pemaparan di atas, berikut ini adalah konsep

kerangka berpikir penelitian yang akan digunakan peneliti:
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STRATEGI BRANDING

Product Personal Corporate House Nation
Branding Branding Branding Branding Branding
SEKOLAH

i
i Tace i

A4

Citra Pembuat Citra Produk/Konsumen Citra Pemakai (user
(corporate image) (Product Image) image)

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menitikberatkan
pada beberapa metode, antara lain interpretasi, pendekatan natural
terhadap suatu topik. Artinya penelitian kualitatif adalah suatu
kajian terhadap lingkungan alamnya, berusaha memahami dan
menafsirkan fenomena-fenomena beserta maknanya. Penelitian
kualitatif —mencakup penelitian yang menggunakan dan
mengumpulkan berbagai bahan dengan variasi empiris, studi kasus,
pengalaman pribadi, dan teks visual yang menggambarkan rutinitas

dan masalah individu.%’

Menurut Sugiyono yang dikutip dalam Fani Sri Mulyani
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
digunakan peneliti pada kondisi alamiah, dimana peneliti

digunakan sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data

57 Syahrial Hasibuan and others, Media Penelitian Kualitatif, Jurnal
EQUILIBRIUM, 2022, V. hlm. 5.
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dilakukan dengan cara triangulasi gabungan, dan hasilnya

menekankan pada makna daripada generalisasi.>®

Penelitian ini bersifat deskriptif karena menggambarkan,
menjelaskan bagaimana variabel-variabel dikaitkan dengan suatu
permasalahan, namun dapat mengenai suatu fenomena atau
kenyataan sosial yang nyata dan digunakan untuk tujuan eksplorasi
dan Kklarifikasi, hal ini dapat digunakan untuk memperoleh
wawasan dan informasi tentang strategi branding Nusantara school

untuk membentuk image MIN 1 Kendal.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Peneltian ini dilakukan di MIN 1 Kendal yang beralamat di J1.
Pahlawan I Kalibuntu Wetan Kec. Kota Kendal Kab. Kendal.
Alasan penulis melakukan penelitian di MIN 1 Kendal karena
lembaga tersebut merupakan lembaga yang ingin terus berkembang
dan berinovasi terutama dalam membranding sekolah tersebut,
sehingga penulis tertarik dengan penelitian Lembaga ini. Adapun
periode pelaksanaan penelitian ini adalah dari tanggal 11 November

2024 sampai dengan tanggal 11 Desember 2024.

%8 Gerakan Dakwah and K H Ahmad Dahlan, ‘Jurnal Ekonomi Dan
Manajemen Jurnal Ekonomi Dan Manajemen’, Jurnal Ekonomi Dan
Manajemen, 6.1 (2024). him. 67.
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C. Sumber Data

Sumber data adalah sumber data penelitian yang diperoleh dan

dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk menjawab

permasalahan penelitian, dan dibutuhkan satu atau dua sumber data

dan akan menentukan apakah diperoleh data primer atau data

sekunder. Sumber data dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu:>

a.

Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan
secara langsung dari sumber data yang dilakukan oleh peneliti
atau melalui observasi atau wawancara terhadap responden
atau informan. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari
observasi langsung dan wawancara kepada kepala sekolah,
waka kesiswaan, salah satu guru MIN 1 Kendal dan salah satu
orang tua siswa MIN 1 Kendal.
Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung atau data yang diperoleh dari sumber kedua. Data
sekunder bisa disebut dengan data pelengkap yang digunakan
untuk memperkaya data agar data yang diteliti benar-benar

memenuhi harapan. Dalam penelitian ini data sekunder

hlm. 8.

% Wahidmurni, W. (2017). Pemaparan metode penelitian kualitatif.
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diperoleh dari profil, visi, misi, struktur organisasi dan

dukumen lainnya.

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan sesuatu yang diperhatikan dalam

kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menghindari
permasalahan yang terlalu luas. Oleh karena itu, semua jenis
penelitian pasti mempunyai tujuan yaitu objek penelitiannya.
Peneliti memfokuskan pada strategi branding Nusantara school

untuk membentuk image di MIN 1 Kendal.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti

untuk memperoleh informasi guna mencapai tujuan penelitian,
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti antara lain:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data
yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan panca
indera, penelitian ini melibatkan pada penglihatan, penciuman
dan pendengaran, guna memperoleh informasi yang
dibutuhkan peneliti. Observasi ini dilakukan untuk
mendapatkan gambaran nyata sesuai data di lapangan. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan alat berupa buku catatan,
kamera dan alat perekam. Observasi ini dilakukan untuk
mengetahui keadaan sebenarnya strategi branding yang

diterapkan membantu peneliti untuk memperoleh data yang
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mungkin tidak dapat diperoleh peneliti saat wawancara.
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi
kelas-kelas yang di rubah menjadi Kerajaan-kerajaan Islam di
Nusantara.
Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan komunikasi yang
pengumpulan informasinya dilakukan melalui tanya jawab
antara peneliti dengan informan. Wawancara merupakan
kegiatan yang dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi
secara mendalam mengenai subjek atau topik yang diteliti.
Dalam penelitian ini, sumber informasi yang akan
diwawancarai adalah kepala sekolah, waka kesiswaan, salah
satu guru dan salah satu orang tua siswa. Wawancara yang
dilakukan peneliti meliputi:
a. Kepala sekolah MIN 1 Kendal
Melalui wawancara dengan kepala sekolah dapat
memperoleh data dan informasi terkait dengan
pelaksanaan, visi, dan evaluasi dari branding Nusantara
school di MIN 1 Kendal.
b. Waka Kesiswaan MIN 1 Kendal
Melalui wawancara dengan Waka Kesiswaan dapat
memberikan informasi terkait strategi promosi, peran,
tantangan waka kesiswaan terhadap strategi branding

Nusantara school di MIN 1 Kendal.
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c. Guru MIN 1 Kendal
Melalui wawanacara dengan salah satu Guru MIN 1
Kendal informan didapatkan dari rekomendasi bapak
kepala sekolah, wawanacara ini memberikan informasi
terkait kontribusi dan persepsi guru terhadap strategi
branding Nusantara school di MIN 1 Kendal.
d. Orang Tua Murid MIN 1 Kendal
Melalui wawancara dengan salah satu orang tua siswa MIN
1 Kendal, informan didapatkan dari pengurus paguyuban
orang tua yang di selenggarakan kepala sekolah,
wawancara ini dapat memberikan informasi terkait
pandangan dan tanggapan orang tua murid terhadap
strategi branding Nusantara school di MIN 1 Kendal.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah dokumen yang digunakan untuk
mencari informasi yang terjadi di masa lalu. Peneliti harus
berhati-hati dalam menafsirkan semua teks yang tidak
bermakna. Dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah
dokumentasi profil MIN 1 Kendal, nama-nama Kerajaan Islam
di setiap kelas, brosur tentang branding Nusantara school, serta
dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian strategi

branding Nusantara school di MIN 1 Kendal.

52



F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan ukuran keabsahan data penelitian
yang lebih menekankan pada data dan informasi daripada sikap dan
jumlah orang. Pengujian data yang akurat adalah satu-satunya
metode yang mendukung pengujian yang valid dan reliabel. Dalam
penelitian kualitatif, hasil penelitian dikatakan valid jika tidak ada
perbedaan antara data laporan dan data lapangan sebenarnya.®

Menurut sugiyono yang dikutip dalam Elly’s Mersina Mursidik
triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang menggabungkan
dari beberapa teknik pengumpulan data yang telah ada. Jika peneliti
melakukan pengumpulan data triangulasi, sebenarnya seorang
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus mengecek kredibilitas
data, yaitu dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data.®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber
triangulasi yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber adalah proses triangulasi yang membandingkan
dan memverifikasi data yang dikumpulkan dari berbagai sumber,

seperti melalui wawancara dengan kepala sekolah, waka

60 M. Husnullail and others, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam Riset Lmiah’, Journal Genta Mulia, 15.0 (2024). hlm. 23.

61 Mersina Mursidik, Nur Samsiyah, and Hendra Erik Rudyanto,
‘Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sd Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Open-Ended Ditinjau Dari Tingkat Kemampuan
Matematika’, Jurnal Lppm, 2.1 (2014). hlm. 7.
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kesiswaan, salah satu guru dan salah satu orang tua murid. Data
diverifikasi untuk menghindari informasi yang tidak benar.®?

Triangulasi teknik adalah triangulasi yang dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data, misalnya
dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sehingga memungkinkan peneliti untuk melihat permasalahan dari
sudut pandang yang berbeda.

Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan dua
triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Ini
menunjukkan bahwa peneliti mengumpulkan data sekaligus
menguji kredibilitas data karena mereka menggunakan berbagai
metode pengumpulan dan sumber. Peneliti menggunakan
triangulasi untuk mendapatkan data yang lebih kuat, konsisten, dan
pasti.

G. Teknik Analisis Data

Setelah melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi,
langkah berikutnya adalah memeriksa hubungan antara tiga
komponen data (reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan) yang saling berinteraksi. Peneliti menggunakan

analisis deskriptif tentang strategi branding Nusantara school untuk

62 Mersina Mursidik, Nur Samsiyah, and Hendra Erik Rudyanto,
‘Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sd Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Open-Ended Ditinjau Dari Tingkat Kemampuan
Matematika’, Jurnal Lppm, 2.1 (2014). hlm. 8
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membentuk image MIN 1 Kendal. Teknik yang dilakukan peneliti
yaitu menggunakan analisis data kualitatif deskriptif teori Miles
and Huberman.®®* Menurut Miles and Huberman analisis data
kualitatif mempunyai tiga kategori yaitu:

1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah mengumpulkan, memilih elemen penting,
memfokuskan, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik
kesimpulan dan diverifikasi. Data yang telah direduksi kemudian
akan memberikan gambaran yang jelas, dan akan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data agar mudah dicari bila
diperlukan. Selama penelitian, peneliti mencari dan mengumpulkan
data dari hasil lapangan, data yang dihasilkan yaitu tentang strategi
apa yang dilakukan, image apa yang diperoleh dari branding
Nusantara school di MIN 1 Kendal. Selanjutnya peneliti memilih
data-data pokok yang paling penting yang bertujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam
pencarian data jika diperlukan nantinya.

2. Penyajian data (Data Display)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang disusun

sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diambil tindakan. Setelah

data disediakan, peneliti akan dapat memahami apa yang terjadi dan

8 Pahleviannur, M. R., De Grave, A., Saputra, D. N., Mardianto, D.,
Hafrida, L., Bano, V. O., ... & Sinthania, D. (2022). Metodologi penelitian
kualitatif. Pradina Pustaka. him. 139-141.

55



apa yang harus dilakukan untuk mendapatkan data. suatu metode
penting untuk melakukan analisis kualitatif yang valid adalah
memastikan bahwa data disajikan dengan benar. Data yang
dimaksud dalam penyajian ini yaitu tentang strategi branding
Nusantara school untuk membentuk image MIN 1 Kendal. Pada
tahap penyajian ini langkah yang dilakukan peneliti yaitu
menyajikan data dari hasil rangkuman data-data yang penting yang
dipaparkan menjadi teks yang bersifat naratif.

Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Tahap terakhir dalam proses analisis data adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Data yang dikumpulkan pada bagian ini
disimpulkan oleh peneliti. Selanjutnya, data dikumpulkan untuk
mencari hubungan, persamaan, dan perbedaan. Jenis teknik yang
digunakan peneliti untuk pengesahan dan pengolahan data ini akan
memberi pengalaman peneliti dalam penelitian kualitatif dan
memberikan warna pada hasil penelitian.

Pada proses ini peneliti menarik kesimpulan dari penyajian data
dengan bukti fakta yang diperoleh di lapangan. Langkah
selanjutnya yaitu dengan melakukan verifikasi melalui penentuan
data akhir dari keseluruhan proses analisis sehingga permasalahan
mengenai strategi branding Nusantara schoo!l untuk membentuk

image MIN 1 Kendal terjawab sesuai dengan data yang diperoleh.
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BAB 1V

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
Deskripsi Data Umum Sekolah

1.

a.

Letak Geografis MIN 1 Kendal

MIN 1 Kendal merupakan salah satu Lembaga
Pendidikan dengan jenjang MI di Kalibuntu Wetan,
Kecamatan Kota Kendal, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.
Alamat MIN 1 Kendal di jalan Pahlawan KM.1 Kendal
51312. Dan memiliki area tanah seluas 2817 M2,
Sejarah MIN 1 Kendal

Madrasah merupakan Lembaga dibawah naungan
Pendidikan islam. Madrasah dalam dunia Pendidikan
merupakan bagian dari Pendidikan nasional yang memiliki
kontribusi yang besar. Secara histori MIN 1 Kendal berdiri
sejak tahun 1863 dilatar belakangi oleh keinginan
Masyarakat desa dan tokoh-tokoh desa untuk mewakatkan
tanah dalam usaha pengembangan ilmu pengetahuan dan
akhlak mulia serta keterampilan bagi seluruh peserta didik
dan madrasah ini Bernama Madrasah Ibtidaiyah Negeri

kalibuntu Wetan.
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Pada dekade tahun 1995 sampai sekarang madrasah ini
mengalami kemajuan yang dicapai, tidak hanya dalam
bidang akademik tetapi juga dibidang non akademik seperti
kemajuan dalam seni olaharaga, pengembangan ekonomi
melalui kegiatan koperasi sekolah, pembinaan terhadap
Masyarakat dilingkungan sekitar serta perkembangan
jumlah peserta didik dari segi kualitas dan kwantitasnya.
Sehingga Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kalibuntu Wetan
berubah nama menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Kendal pada tahun 2017 sesuai dengan KMA Nomor 810
tahun 2017.

Visi dan Misi MIN 1 Kendal

Visi

“BERAKHLAK MULIA, TERDEPAN DALAM

PRESTASI, DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN”

Misi

1) Menanamkan nilai-nilai keimanan untuk siswa

2) Meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman keagamaan bagi siswa di madrasah.

3) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan
kegamaan bagi siswa di madrasah

4) Menumbuhkan semangat atau motivasi belajar secara

intensif kepada seluruh warga madrasah
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S)

6)

7)

8)

9)

Melaksanakan pembelajaran dan pendampingan secara
efektif sehingga setiap siswa dapat berkembang secara
optimal dengan memiliki nilai ujian madrasah
Menumbuhkan sikap gemar membaca dan selalu haus
akan mengetahuan

Menerapkan ~ management  partisipatif ~ dengan
melibatkan seluruh warga madrasah dan stakeholder.
Mendorong dan membantu setiap siswa untuk
mengenali potensi yang sesuai dengan bakat dan minat
yang dimiliki

Melaksanakan pembelajaran ekstrakulikuler secara
efektif sesuai dengan bakat dan minat sehingga setiap
peserta didik memiliki keunggulan dalam berbagai
lomba keagamaan, unggul dalam berbagai lomba

olahraga dan seni

10) Melaksanakan pembinaan dan penelitian peserta didik

11) Membimbing dan membekali pengetahuan dan

ketrampilan IT terhadap siswa agar dapat hidup

mandiri dalam Masyarakat

12) Menyelenggarakan praktik-praktik kegiatan

keterampilan secara langsung dan Bersama-
samadengan bimbingan dewan guru atau instruktur

yang telah disiapkan
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13) Budaya membuang sampah pada tempatnya, merawat

tanaman, dan menjaga lingkungan tetap bersih

14) Memenubhi sarana dan prasarana madrasah yang ramah

lingkungan

15) Membimbing dan membekali

pengetahuan dan

keterampilan sumber daya lingkungan.

Tahun Pendaftar Diterima Ditolak
Ajar L|P|Jml | L |P |Jml|L| P | Jml
2021/2022 |79 |76 | 155 |75 |72 | 147 |4 |4 8
2022/2023 |81 |79 | 160 |73 |72 | 145 |8 |71 |15
2023/2024 | 83 |81 | 164 |78 |66 | 144 |5 |15 |20
2024/2025 | 86 | 94 | 180 |74 | 74 | 148 |12 | 20 | 32
Tabel 4. 1 Grafik Perkembangan Siswa
No Nama/NIP Jabatan
1. | Subiyono, S.Ag.,M.Pd.l Kepala Madrasah
NIP. 197411112001121002
2. | Nur Fuadi, S.Ag Bendahara BOS/
Admin
Kepegawaian
3. Arni Nuria, S.Pd.I Korbid. Kesiswaan
4, Mustofa, S.Pd.I Korbid. Kurikulum
5. | Nur Kholis, M.Pd Korbid. Sarpras
6. Moh. Nur Ikhsan, S.Pd.I Korbid. Humas &
Keagamaan
7. a. Umi Riayati, S.Pd.l Guru Kelas Satu
b. Sri Korina, S.Pd.I
c. Himatul Aliyah, S.Pd.l

60



o

Ayati  Awalu  Soimah,
S.Pd.I
Arni Nuria, S.Pd.I

Siti Masruroh, S.Pd.I
Masduki, S.Pd.I

Umi Subahatun, S.Pd.I
Siti Muarofah, S.Pd.I
Durotun Nafisah, S.Pd.1

Guru Kelas Dua

aogoploas oo

Achmad Mustopa, S.Pd.1
Moh. Nur Ikhsan, S.Pd.I
Nur Azizah, S.Pd.I

Rudi Wachid Rahayu,
S.Kom

Siti Nur Azizah, S.Ag

Guru Kelas Tiga

10.

oo oo

Siti Azizah, M.Pd.I

Ana Lutfiany, S.Pd.I
Misbachul Munir, M.Pd
Mustofa, S.Pd.I
Muhammad Mashuri,
S.Pd.I

Guru Kelas Empat

11.

Alex Nur Abyadi, M.Pd
Anis Khoirunnisak, S.Ag
Nailul Munji, S.Pd.I

Nur Fuadi, S.Ag

Sukri, S.Pd.I

Guru Kelas Lima

12.

cpoomloao o

Nur Kholis, M.Pd

Nur Zuhdi, S.Pd.I

Nanik Qori’ah, S.Pd.I
Asih Hijriyati, S.Ag

A Nurul Aminul Huda,
S.Ag

Guru Kelas Enam

13.

o

Faizin, S.Pd

Agus Purwono, S.Pd
Lulu Sandra Martani,
S.Pd

Guru PJOK
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d. Arfan Hidoyo Putra, S.Pd
14. | a. Zarikhatun, S.Pd.I Guru Akidah Akhlak
b. Sulistyorini, S.T, S.Pd.I
c. Badruttamam, S.Pd.I
15. | a. lka Wahyu Prihatin, S.Pd | Guru Bahasa Inggris
b. Ninik Kholifah, S.Pd.1
16. | a. Muhammad Zubair Guru Al-Qur’an
Hasan, S.Th.I Hadits
b. Umi Kholisoh, S.Pd.I
17. | Arif Fredi Hakim, S.Pd Guru Bahasa Jawa
18. | Wahyu Pramono, S.T Guru Mapel TIK
19. | Ahmad Khuroji, S.Pd.I Guru Figih
20. | Nur Abadi Satpam
21. | Sofiyan Pesuruh
22. | Suparman Kebersihan
23. | Abdul Rokhim Penjaga

Tabel 4. 2 Data Tenaga Pendidik dan Staff

Strategi branding Nusantara school untuk membentuk
image MIN 1 Kendal

Strategi branding merupakan salah satu alat untuk
membentuk ciri khas Lembaga Pendidikan, dari masing-
masing Lembaga Pendidikan mempunyai branding yang
berbeda dari Lembaga lainnya dan mampu memberikan output
yang nyata bagi masyarakat. strategi branding sangat penting
bagi sekolah untuk membangun image yang baik dan dapat
berperan penting dalam Lembaga Pendidikan pada masa
mendatang.

MIN 1 Kendal memiliki konsep strategi branding untuk

membentuk image masyarakat. strategi tersebut dikemas
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dengan branding Nusantara school, dimana strategi ini
mengacu pada konsep perubahan suasana kelas menjadi nama-
nama Kerajaan Islam yang ada di Nusantara, dengan adanya
inovasi tersebut dapat menjadikan siswa mengetahui berbagai
kerajaan-kerajaan Islam yang ada di Nusantara. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan peneliti di MIN 1 Kendal, data yang
diperoleh dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah
yaitu strategi branding Nusantara school untuk membentuk
image MIN 1 Kendal meliputi product branding, personal
branding, corporate branding, house branding dan nation
branding.
1) Product Branding
Product branding merupakan cara yang digunakan
oleh Lembaga Pendidikan untuk membedakan dari produk
atau Lembaga lain, termasuk nama, logo, kemasan, dan
pesan yang membuatnya unik dan menarik dimata
masyarakat. Dengan adanya product branding akan
menjadikan Lembaga tersebut mempunyai identitas yang

kuat.
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Gambar 4. 1 Suasana Halaman MIN 1 Kendal

SN 0

Gambar 4. 2 Peresmian Branding Nusantara
School Oleh Bapak Bupati Kendal
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Dari hasil observasi dan wawancara yang di
sampaikan oleh Bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I selaku
kepala sekolah MIN 1 Kendal, beliau menyampaikan

bahwa:

Menciptakan identitas Nusantara school yang
kuat di MIN 1 Kendal pertama di resmikan
pada tanggal 31 Maret 2022, yaitu dengan cara
menciptakan suasana yang nyaman, bahwa di
MIN 1 Kendal tidak seperti di madrasah
biasanya, dalam hal penciptaan suasana yang
nyaman didorong dengan pelestarian budaya
yang ada, maka dari itu dilakukanlah aransi
kelas-kelas dengan suasana Kerajaan Islam di
Nusantara.®

Hal ini juga ditegaskan oleh Ibu Arni Nuria,
S.Pd.I selaku waka Kesiswaan, tentang keunikan
Nusantara school di bandingkan dengan produk
Lembaga lain beliau menyampaikan bahwa:

Dalam Nusantara school, yang pertama kita
ingin memperlihatkan Kerajaan-kerajaan Islam
yang ada di Indonesia yang bertujuan untuk
memperkenalkan kepada anak-anak, dan anak
bisa mengenal Kerajaan Islam, dan yang
membedakan dari madrasah lain yaitu
mungkin temanya tidak Nusantara school,
yang kedua yaitu ingin memperlihatkan tokoh-
tokoh yang ada di Kerajaan tersebut dan

64 Wawancara dengan Bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I selaku kepala
sekolah MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November 2024 pukul 09.30 WIB.
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pendiri Kerajaan Islam yang ada di
Nusantara.®®

Gambar 4. 3 Suasana Kelas 5D Kerajaan Wajo

8 Wawancara dengan Ibu Arni Nuria, S.Pd.I selaku waka Kesiswaan
MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November pukul 07.30 WIB
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Gambar 4. 4 Suasana Kelas 6D Kerajaan Dompu
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WALI KELAS

MADRASAH IETIDAIYAH NEGERI 1 KENDAL
TAHUN PELAJARAN 2024-2025

NO | KELAS NAMA WAL| KELAS KELAS NISANTARA SCHOOL
104 Umi Riayati. 5.Pd.| Kesultanan Banben
2 I Sri Korina, 5.Pd.l Kesuitanan Cirebon
3 jc Himatul Alivah, 5.Pd.l Keragjaan Demak
4 [ID Ayati Awalu Soimah, 5.Pd.l Kesuitanan Mataram lslam
5 |IE Arnl Nuria, 5.Pd.l Eesultanan Mgayogyakaria
B JUA Siti Masruroh, 5.Pd. Kesultanzan Fagaruyung Minangkabau
7 [nB Masduki, 5.Pd.] Kesultanan Kerajaan 5amudera Pasal
B [UC Umi Subahatun, 5.0d.| Kesuitanan Kerajaan Sungai Pagu
g o Siti Muarcfah, 5.Pd.l Kesultanan Siak 5ri Indrapura

10 |IE Durotun Mafisah, 5.Pd.l Kesultanan Kerajaan Acsh

1L [l A Woh Mur lkhsan 5.Pd | Kesultanan Tidore

12 | B MNur Azizah, 5.Pd.1 Kesuitanan Bacan

13 |mc Mutmainnah Sholihati, 5.Pd.| Kesultanan Ternate

14 D Muhamad Mashuri, 5. Pd.| Kesuitansn Tanah Hitu

15 fIlE Siti Murul Azizah, 5.Ag. Kesuitanan Jailoio

16 |IV A |Siti Arizah, S.Pd.|, M.Pd.| Kesuitanan Pontiznak

17 |V B Dina Mur Fitriani, 5.Pd kesuftanan Kutal Kartanegara

18 [V C Misbakhul Munir, 5. Ag M Pd. Kesultanan Sambas

19 [IvD  [Mustofa, 5.P0. Kesultanan Banjar

20 [V E Ana Lutfiany, 5.0d. Kesullanan Faser

21 VA Aley Nur Abyadl, 5.Pd.1., M.Pd Eesuitanan Buton

22 |VB Anis Khoirunnisak, 5.Ag Kesultanan Gowa

23 |vcC Mailul Munji, 5.Pd.| Kesultanan Bone

244 VD Wur Fuadi, 5.4g. Kesultanan Wajo

25 |VE Sukri, 5.Pd.l Kerajaan Soppeng

26 |VIA Nur Kholis, 5.Pd.l. M.Pd. Kergjaan Selaparang

27 |ViB MNur Zuhdi, 5:Pd.l. M.Pd. Kesultanan Sumbawa

28 M C Nanik Qori'ah, 5.Pd.l Kergjaan Adonara

29 |ViD Ahmad Nurul Aminul Huda, S.&g. Kergjaan Dompu

30 VI E Asih Hijriyat, 5 Ag Kesuitanan Bima

Gambar 4. 5 Dokumentasi nama-nama kerjaan/kesultanan
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Berdasarkan  hasil ~ dokumentasi  dan
wawancara bapak kepala sekolah dan waka kesiswaan
di atas, dapat diketahui bahwa strategi kepala sekolah
dalam branding Nusantara school untuk membentuk
image MIN 1 Kendal mengacu pada konsep perubahan
suasana kelas menjadi nama-nama kerajaan Islam di
Nusantara, dengan adanya inovasi tersebut akan
menjadikan siswa mengetahui berbagai kerajaan-

kerajaan Islam di Nusantara.

Adapun upaya yang dilakukan MIN 1 Kendal
untuk memperkuat citra ditengah persaingan Lembaga
Pendidikan di jelaskan oleh bapak Subiyono,
S.Ag.,M.Pd.I yaitu bahwa:

Untuk membangun reputasi kita
mempertahankan aransi kelas yang ada,
misalnya ada ornamen-ornamen kelas ada yang
rusak maka paguyuban orang tua siswa akan
berkolaborasi  dengan  sekolah  untuk
memperbaiki, sehingga suasana kelas menjadi
bagus kembali.®®

Kemudian tantangan yang dihadapi dalam
membentuk  program  Nusantara School yaitu

perbedaan tanggapan antara orang tua murid dengan

8 Wawancara dengan Bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I selaku kepala
sekolah MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November 2024 pukul 09.30 WIB.
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pihak sekolah yang tidak langsung mendapatkan
persetujuan dari orang tua murid seperti yang
disampaikan oleh Bapak Subiyono, S.Ag.M.Pd.I
beliau menyampaikan bahwa:

Tantangan yang dihadapi sekolah yaitu tidak
semua orang tua murid langsung sepakat
dengan adanya Nusantara schoo! ini, kemudian
sekolah memberikan contoh kelas yang
teraransi dengan Nusantara school akhirnya
para orang tua paham dan bisa melaksanakan
seperti contoh yang ada itu.®’

Hal ini juga ditegaskan oleh Ibu Ami Nuria,
S.Pd.I selaku waka kesiswaan, beliau menyampaikan

bahwa:

Tantangan dalam pembuatan branding
Nusantara school ini, kita Kerjasama dengan
paguyuban orang tua, dan memberi contoh
tentang aransi Nusantara school, dari situlah
orang tua merasa tertarik dan setuju terhadap
branding ini, sehingga orang tua memberi
kontribusi terhadap kegiatan ini.%

Berdasarkan hasil wawancara dari kepala

sekolah, waka kesiswaan, dan guru MIN 1 Kendal

67 Wawancara dengan Bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I selaku kepala
sekolah MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November 2024 pukul 09.30 WIB.

8 Wawancara dengan Ibu Arni Nuria, S.Pd.I selaku waka Kesiswaan
MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November pukul 07.30 WIB
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2)

sebagaimana dijelaskan di atas, dapat di simpulkan
bahwa penciptakan branding Nusantara school yang
dilakukan oleh MIN 1 kendal merupakan langkah atau
inovasi baru untuk menarik minat siswa, dengan
branding Nusantara ini maka siswa akan mengetahui
apa itu kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia mulai dari
tokoh, ciri khas dan juga makanan khas daerah
kerajaan tersebut, Adapun tantangan yang dihadapi
yaitu persepsi orang tua terhadap branding ini yang
awalnya kurang setuju sehingga pihak sekolah
meyakinkan orang tua dengan membuat percontohan
Nusantara school ini untuk dikenalkan kepada orang
tua siswa.
Personal branding

Personal branding merupakan strategi yang
dilakukan oleh Lembaga Pendidikan untuk
membangun citra pribadi yang unik dan professional.
Dalam hal ini kepala sekolah mempunyai peran yang
besar dalam menciptakan pribadi yang mendukung
branding sekolah. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.l selaku kepala
sekolah MIN 1 Kendal sebagai berikut:
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Peran kepala madrasah cukup kuat sekali
dalam rangka untuk membangun branding ini,
bagaimana para siswa, guru, dan orang tua
murid ini memiliki persepsi yang sama
terhadap branding ini, keberlangsungan dalam
melaksanakan branding school ini peran
madrasah tetap kuat walaupun tetap
berkolaborasi dengan unsur-unsur yang lain,
misalnya dengan korbit, kemenag, guru, dan
para orang tua murid.

Branding

MADRASAH
NUSANTARA
SCHOOL

MIN 1 Kendal
@ £ rattawan 1 km 1 Kendal

Gambar 4. 6 Dokumentasi Brosur Branding
Nusantara School

Waka kesiswaan juga memiliki peran penting
dalam mempromosikan strategi personal branding

yaitu lewat sosial media /nstagram, dan Youtube sesuai
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yang dikatakan oleh waka kesiswaan Ibu Arni Nuria,
S.Pd.I sebagai berikut:

Untuk mempromosikan branding ini, kita
menggunakan media sosial seperti Instagram
dan Youtube, dengan adanya media sosial
seperti ini menjadikan madrasah-madrasah lain
tertarik untuk melakukan study banding di
MIN 1 Kendal untuk melihat seperti apa
brandingnya.®®

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
oleh bapak kepala sekolah dan waka kesiswaan yang
disajikan di atas, dapat diketahui bahwa peran yang
dilakukan MIN 1 Kendal cukup kuat, terutama peran
yang dilakukan kepala sekolah, bagaimana guru, siswa
dan orang tua murid dapat memiliki persepsi yang sama
terhadap branding Nusantara school. Kepala sekolah
juga perkolaborasi dengan unsur-unsur lain misalnya
korbid, kemenag, guru dan para orang tua siswa. Selain
itu, media promosi juga menjadi peran yang penting
untuk memajukan branding ini  dengan cara
menggunakan media sosial seperti [nstagram dan

Youtube, dengan adanya promosi di media sosial ini

89 Wawancara dengan Ibu Arni Nuria, S.Pd.I selaku waka Kesiswaan
MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November pukul 07.30 WIB
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diharapkan dapat menarik sekolah lain ingin study

banding di MIN 1 Kendal.

Peran guru juga sangat penting dalam
mendukung personal brading, seperti yang di jelaskan
oleh perwakilan guru MIN 1 Kendal bapak Nur Fuadi,
S.Ag yaitu:

Sebagai guru peran dalam Nusantara school ini
sangat penting, apalagi guru yang lebih sering
berinteraksi dengan siswa, peran Nusantara
school  kita  terapkan  dengan  terus
memperkenalkan kerajaan yang ada dikelas
agar tidak lupa, tidak hanya memperkenalkan
kerajaannya  saja, akan tetapi  juga
memperkenalkan nama tokoh, makanan khas,
baju adat dll dari Kerajaan tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang dijelaskan oleh kepala sekolah, waka kesiswaan,
dan perwakilan guru dapat ditarik kesimpulan bahwa
peran sekolah dalam branding Nusantara school ini
yaitu berusaha bekerja sama dengan lembaga-lembaga
seperti kemenag, korbid, guru dan orang tua siswa.

Media promosi juga menjadi peran dalam branding ini

70 Wawancara dengan Bapak Nur Fuadi, S.Ag selaku guru MIN 1
Kendal pada tanggal 11 November 2024 pukul 10.00 WIB.
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seperti Instagram dan Youtube, dengan adanya promosi
ini menjadikan sekolah-sekolah lain ingin melakukan
study banding di MIN 1 Kendal.

3) Corporate branding

Corporate branding merupakan strategi yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan yang berfokus
pada citra atau reputasi seluruh lembaga, bukan hanya
berfokus pada produk tertentu. Corporate branding
yang baik akan mencerminkan nilai, visi, dan misi dari
lembaga secara keseluruhan.

Dengan adanya corporate branding ini, kepala
sekolah mempunyai visi untuk membangun reputasi
dan citra keseluruhan dimata masyarakat. Hal ini
dijelaskan oleh bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.l yaitu
bahwa:

Jadi branding Nusantara school ini mewadai
seluruh program yang ada, bahwa kita tidak
lepas dari visi madrasah, branding ini lahir
melalui visi, kemudian bagaimana visi ini
lahir untuk menciptakan situasi kelas yang
nyaman akhirnya kita aransi, dari aransi ini
kemudian kita branding madrasah ini
menjadi branding Nusantara school.”

"l Wawancara dengan Bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I selaku kepala
sekolah MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November 2024 pukul 09.30 WIB.
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Selain visi yang dibangun oleh kepala sekolah,
waka kesiswaan juga mempunyai peran dalam
membentuk citra positif Nusantara school di mata
masyarakat, seperti yang dijelaskan oleh ibu Arni
Nuria, S.Pd.I beliau mengatakan sebagai berikut:

Untuk membentuk citra positif di
masyarakat dengan melihat jumlah PPDB
yang makin tahun semakin menambah, dan

pandangan masyarakat yang semakin
positif terhadap branding ini.”

Berdasarkan wawancara di atas visi yang
dilakukan kepala sekolah untuk membentuk reputasi
citra positif di masyarakat tidak terlepas dari visi
madrasah, kemudian terciptalah situasi kelas yang
nyaman dan diaransi menjadi branding Nusantara
school. Adapun dalam menciptakan citra yang positif
di masyarakat dapat dilihat dari jumlah PPDB yang

semakin tahun semakin meningkat.

Dalam branding ini Guru MIN 1 Kendal juga
berkontribusi dalam membangun citra positif

Nusantara school. Hal ini dijelaskan oleh bapak Nur

72 Wawancara dengan Ibu Arni Nuria, S.Pd.I selaku waka Kesiswaan
MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November pukul 07.30 WIB
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Fuadi, S.Ag selaku perwakilan guru, beliau
menjelaskan bahwa:
Dalam  pembentukan  citra  positif
nusanatara school ini, dalam pembelajaran
misalnya harus menyelipkan budi pekerti
yang baik, anak-anak diajarkan untuk
ngapurancang, mengetahui nama tokoh,

makanan khas, asal kerajaan dari kelas
tersebut.”™

Berdasarkan hasil pemaparan wawancara di
atas maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah,
waka kesiswaan dan guru MIN 1 Kendal mempunyai
visi terhadap branding Nusantara school agar
dipandang positif di mata masyarakat. Dengan adanya
visi tersebut dapat menciptakan suasana kelas yang
nyaman yang dapat di inovasi dan tidak melenceng dari
visi yang ada, Adapun dalam membangun citra positif
masyarakat dapat dilihat dari bertambahnya jumlah
siswa PPDB yang semakin tahun semakin meningkat,
dengan adanya branding ini juga mengajarkan siswa
untuk menerapkan dan mempelajari budi pekerti, dan

sopan santun yang baik.

8 Wawancara dengan Bapak Nur Fuadi, S.Ag selaku guru MIN 1
Kendal pada tanggal 11 November 2024 pukul 10.00 WIB.
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4) House branding

House branding merupakan strategi dimana
sebuah lembaga mengelola beberapa merek yang
berbeda dalam satu wadah perusahaan, dan merek-
merek tersebut tidak saling terikat atau bahkan
bersaing. Dengan adanya hal ini, kepala sekolah MIN
1 Kendal melakukan cara untuk menyelaraskan
berbagai program tersebut. Sesuai yang disampaikan
bapak Subiyono, S.Ag..M.Pd.I yaitu:

Branding Nusantara school ini tidak hanya
menjadi ciri khas kami akan tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai yang akan ditanamkan
kepada siswa dengan mengaransi kelas dengan
suasana baru, dari aransi ini kemudian kita
branding madrasah ini menjadi branding
Nusantara school, untuk program-program Kkita
sinergikan dan harus selalu ada inovasi terbaru
yang kemudian tidak melenceng, tetapi tetap
mendukung adanya branding ini.”*

Berdasarkan hasil wawancara oleh bapak
kepala sekolah cara untuk menyelaraskan Nusantara
school dari berbagai program yang ada di MIN 1
Kendal yaitu tidak hanya branding yang menjadi ciri
khas MIN 1 Kendal akan tetapi branding ini juga

mencerminkan nilai-nilai lain yang akan di tanamkan

"4 Wawancara dengan Bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I selaku kepala
sekolah MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November 2024 pukul 09.30 WIB.
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kepada siswa, program-program tersebut di sinergikan
dan selalu membuat inovasi baru yang tidak melenceng
tetapi tetap mendukung adanya branding Nusantara

school.

Adapun tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan Nusantara school ini, dijelaskan oleh
bapak Nur Fuadi, S.Ag bahwa:

Tantangannya  yaitu  untuk  menjaga

pengetahuan anak tentang branding schoolnya

itu sendiri, karena setiap tahun anaknya
berganti, maka otomatis murid baru belum
mengetahui apa itu branding Nusantara school,
sehingga setiap tahun guru memberikan

pemahaman dan pengetahuan tentang kelas
brandingnya itu.”™

Berdasarkan wawancara dengan kepala
sekolah dan guru MIN 1 Kendal di atas maka dapat
peneliti simpulkan bahwa cara kepala sekolah
menyelaraskan Nusantara school dari berbagai
program yang ada di MIN 1 Kendal yaitu tidak hanya
branding yang menjadi menjadi ciri khas sekolah akan
tetapi branding ini juga mencerminkan nilai-nilai yang

akan ditanamkan kepada siswa, program-program

> Wawancara dengan Bapak Nur Fuadi, S.Ag selaku guru MIN 1
Kendal pada tanggal 11 November 2024 pukul 10.00 WIB.
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tersebut di sinergikan dan selalu membuat inovasi baru
yang tidak melenceng akan tetapi tetap mendukung
adanya branding Nusantara school, adapun tantangan
untuk menyelaraskan branding ini yaitu menjaga
pengetahuan siswa tentang kerajaan-kerajaan Islam di
Nusantara.
5) Nation branding

Nation  branding  merupakan  proses
pembentukan citra suatu negara agar dikenal secara
positif di dunia Internasional. Hal ini mencakup aspek
pariwisata, budaya, ekonomi dan politik. Dengan
adanya Nusantara school dapat memperkenalkan
budaya dan nilai-nilai yang relevan ke siswa dan
Masyarakat. seperti yang dijelaskan oleh bapak
subiyono, S.Ag.,M.Pd.I dalam wawancara sebagai
berikut:

Melalui  Nusantara  school 1ini, Kkita
memperkenalkan budaya-budaya yang ada di
masyarakat melalui aransi kelas yang dibentuk
suasana baru mirip seperti Kerajaan yang ada
di Nusantara mulai dari bentuk kerajaannya,
tokoh Kerajaan, dan beberapa aneka makanan
khas daerah Kerajaan tersebut. Dengan adanya
tokoh Kerajaan tersebut diharapkan siswa
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dapat meniru dan mencontoh karakter tokoh
Kerajaan tersebut di dalam kelasnya.”™

Gambar 4. 7 Dokumentasi Perwakilan Duta Kelas

Dari hasil observasi dan wawancara upaya
waka kesiswaan untuk mengkomunikasikan nilai-nilai
Nusantara school kepada publik sebagaimana
dijelaskan oleh ibu Arni Nuria, S.Pd.I yaitu Sebagai
berikut:

Upaya yang dilakukan yaitu kita mencari duta

kelas untuk dijadikan maskot tiap kelas

tersebut sesuai dengan Kerajaan yang ada
dikelas, pemilihan tersebut diseleksi melakui

6 Wawancara dengan Bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I selaku kepala
sekolah MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November 2024 pukul 09.30 WIB.
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pemaparan presentasi anak-anak dan di nilai
oleh wali murid.”’

Berdasarkan dari hasil dokumentasi dan
wawancara oleh kepala sekolah dan waka kesiswaan
yang dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa dengan
adanya Nusantara school ini dapat memperkenalkan
budaya-budaya yang ada di masyarakat melalui aransi
kelas yang dibentuk suasana baru mirip seperti
kerajaan-kerajaan yang ada di Nusantara mulai dari
bentuk, pakaian adat, ciri khas, dan juga makanan khas
kerajaan tersebut. Adanya duta kelas juga merupakan
proses pembentukan citra di MIN 1 Kendal. Duta ini
nantinya akan dijadikan maskot setiap kelasnya yang
nantinya diharapkan dapat menjadi percontohan siswa

untuk melakukan branding ini.

Dalam memperkenalkan budaya dan nilai-nilai
yang positif ke siswa dan masyarakat mempunyai
tantangan tersendiri yaitu seperti yang diungkapkan
oleh bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I selaku kepala
sekolah MIN 1 Kendal bahwa:

Tantangannya yaitu modelling antar tokoh dari
satu kelas ke kelas yang lain itu berbeda,

7" Wawancara dengan Ibu Arni Nuria, S.Pd.I selaku waka Kesiswaan
MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November pukul 07.30 WIB
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kemudian  anak-anak literasinya  antar
lingkungan yang ada dikelas kurang, sehingga
guru kelas harus selalu explore terhadap
informasi terkait Kerajaan itu sehingga anak-
anak itu dapat paham terkait Kerajaan-kerajaan
kesultanan yang ada dinusantara.”

Berdasarkan wawancara di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa branding Nusantara school ini juga
dapat memperkenalkan budaya-budaya yang ada di
masyarakat melalui aransi kelas yang dibentuk suasana
baru mirip seperti kerajaan-kerajaan Islam di
Nusantara. adanya duta kelas juga merupakan proses

pembentukan citra di MIN 1 Kendal.

Duta ini diharapkan dapat menjadi maskot setiap
kelasnya yang nantinya akan menjadi percontohan
siswa untuk melakukan branding school ini. Akan
tetapi hal ini tidak terlepas dari tantangan yang
dihadapi yaitu kurangnya literasi anak tentang sejarah
kerajaan yang ada dikelas sehingga guru harus selalu
memberikan pemahaman lebih tentang Nusantara

school.

8 Wawancara dengan Bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I selaku kepala
sekolah MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November 2024 pukul 09.30 WIB.
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3. Implikasi Branding Nusantara School Terhadap
Kepercayaan Masyarakat MIN 1 Kendal
1) Citra Pembuat (Corporate Image)

Citra pembuat merupakan strategi yang
mengacu pada bagaimana masyarakat memandang
pihak yang bertanggung jawab membentuk dan
mengelola brand sekolah, seperti kepala sekolah, waka
kesiswaan dan juga guru. Hal ini mencakup persepsi
terhadap profesionalisme, kompetensi, dan komitmen
mereka dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mencerminkan nilai-nilai Nusantara school. Jika citra
yang dibuatnya positif, maka masyarakat akan
cenderung lebih percaya pada kualitas dan kredibilitas
sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan salah satu orang tua siswa bahwa
peran kepala sekolah dalam branding Nusantara school
ini sangat baik, siswa diajarkan tentang kerajaan-
kerajaan islam di Nusantara, yang dapat menambah
wawasan siswa terhadap kerajaan Nusantara school,
tidak hanya itu orang tua siswa juga terbantu dengan
adanya paguyuban orang tua untuk memantau

perkembangan anak-anak di  kelas, sekaligus
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silaturahmi guru dengan orang tua tidak ada sekat
ataupun pembatas.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu
wali murid ibu Eny Kurniawati beliau menjelaskan
bahwa:

Menurut saya, peran kepala sekolah dalam
branding ini cukup bagus, anak-anak diajarkan
tentang kerajaan-kerajaan islam di Nusantara,
dengan hal ini akan menambah pula wawasan
anak-anak tentang kerajaan Islam di
Nusantara. Adanya paguyuban orang tua
murid juga sangat membantu orang tua
memantau kegiatan anak-anak di kelas, dan
tetap menjalin silaturahmi antar guru dan
orang tua sehingga tidak ada keterbatasan guru
dan orang tua.™

Adapun untuk membangun citra positif di
masyarakat, terdapat alat ukur yang digunakan
sekolah, alat ukur yang digunakan yaitu yang pertama,
dengan melihat banyaknya jumlah siswa yang ingin
mendaftar di MIN 1 Kendal, yang kedua banyak
sekolah lain yang ingin study banding bahkan dari luar
provinsi, seperti yang disampaikan oleh waka

kesiswaan Ibu Arni Nuria S.Pd.I tentang alat ukur

® Wawancara dengan Ibu Eny Kurniawati, selaku orang tua murid
MIN 1 Kendal pada tanggal 15 November 2024 pukul 20.00 WIB.
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sekolah dalam membangun citra positif beliau
mengatakan:

Alat ukur yang kita lakukan yaitu yang
pertama dengan melihat jumlah siswa yang
semakin tahun semakin bertambah, yang
kedua banyaknya sekolah yang ingin study
banding untuk melihat branding yang
dilakukan di sekolah ini bahkan dari luar
provinsi.®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
orang tua siswa dan guru yang dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa respon orang tua siswa terhadap
peran kepala sekolah dalam branding Nusantara school
ini sangat baik, siswa diajarkan tentang kerajaan-
kerajaan Islam di Nusantara yang dapat menambah

wawasan siswa terhadap kerajaan Nusantara.

Orang tua siswa juga sangat terbantu dengan
adanya paguyuban orang tua, sehingga orang tua dapat
memantau perkembangan anak-anak di dalam kelas,
sekaligus silaturahmi guru dengan orang tua tidak ada

sekat ataupun pembatas.

8 Wawancara dengan Ibu Arni Nuria, S.Pd.I selaku waka Kesiswaan
MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November pukul 07.30 WIB
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2)

Adapun tolak ukur yang dilakukan oleh
sekolah untuk mengukur citra positif masyarakat yaitu
yang pertama dengan melihat banyaknya jumlah siswa
yang ingin mendaftar di MIN 1 Kendal, yang kedua
yaitu banyak sekolah lain yang ingin melakukan study

banding di MIN 1 Kendal bahkan dari luar provinsi.

Citra Produk/Konsumen (Product Image)

Citra produk dalam konteks Nusantara school
menggambarkan bagaimana layanan Pendidikan,
fasilitas, dan program-program yang ditawarkan oleh
sekolah dan dinilai oleh masyarakat atau wali murid,
khususnya oleh orang tua siswa. Dalam hal ini
mencakup inovasi yang baru, dan siswa tidak akan
merasa bosan dalam pembelajaran serta siswa dapat
mengetahui Kerajaan Islam khususnya di Nusantara.
Seperti yang dijelaskan oleh bapak Subiyono,
S.Ag.,M.Pd.l  selaku kepala sekolah  beliau
menjelaskan bahwa:

Dengan adanya Nusantara school untuk
membangun inovasi yang Dbaru, yaitu
perubahan suasana baru di dalam kelas agar
anak-anak yang pertama tidak merasa bosan
dalam pembelajaran, dan yang kedua yaitu
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agar anak-anak mengetahui Kerajaan-kerajaan
Islam yang ada di Nusantara ini.%

Dalam memberikan layanan Nusantara school
terdapat tantangan yang dihadapi MIN 1 Kendal.
Tantangan tersebut yaitu menjaga agar pengetahuan
anak tentang branding school di kelasnya sendiri tidak
akan pudar, sehingga guru mempunyai peran lebih
terhadap branding Nusantara school ini. Hal ini
jelaskan oleh bapak Nur Fuadi, S.Ag selaku guru MIN
1 Kendal, beliau mengatakan bahwa:

Tantangannya  yaitu  untuk  menjaga

pengetahuan anak tentang branding schoolnya

itu sendiri, karena setiap tahun anaknya
berganti, maka otomatis murid baru belum
mengetahui apa itu branding Nusantara school,
sehingga setiap tahun guru memberikan

pemahaman dan pengetahuan tentang kelas
brandingnya itu.#

Adapun pandangan wali murid terhadap
kualitas dan fasilitas yang disediakan MIN 1 Kendal

terhadap branding Nusantara school seperti yang

81 Wawancara dengan Bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I selaku kepala
sekolah MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November 2024 pukul 09.30 WIB.

82 Wawancara dengan Bapak Nur Fuadi, S.Ag selaku guru MIN 1
Kendal pada tanggal 11 November 2024 pukul 10.00 WIB.
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disampaikan oleh Ibu Eny Kurniawati beliau
menyampaikan bahwa:
Dengan adanya branding school ini sangat
bagus, sekolah mempunyai inovasi yang baru
dan menjadikan anak-anak lebih nyaman

dalam  belajar karena suasana yang
medukung &

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah, guru dan orang tua siswa di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa MIN 1 Kendal membuat inovasi
baru dan menjadikan siswa tidak merasa bosan dalam
pembelajaran serta siswa dapat mengetahui kerajaan
Islam khusunya di Nusantara. Adapun tantangan yang
ada untuk membuat inovasi branding ini yaitu menjaga
pengetahuan anak tentang branding school di kelasnya
sendiri agar tidak akan lupa atau pudar. Pandangan
orang tua siswa dengan adanya branding ini yaitu

sangat bagus dan mendukung adanya inovasi tersebut.

3) Citra Pemakai (User Image)
Citra pemakai dalam Nusantara school
berkaitan dengan bagaimana masyarakat memandang

para murid dan orang tua setelah lulus dari Lembaga

8 Wawancara dengan Ibu Eny Kurniawati, selaku orang tua murid
MIN 1 Kendal pada tanggal 15 November 2024 pukul 20.00 WIB.
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Pendidikan tersebut. Persepsi ini melibatkan penilaian
karakter, prestasi, dan perilaku murid, serta pandangan
terhadap komunitas wali murid sekolah tersebut. Jika
murid lulusan MIN 1 Kendal dikenal berprestasi,
disiplin, dan memiliki nilai-nilai positif, maka citra

pemakai akan mendukung branding Nusantara school

sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas tinggi.

Gambar 4 8 Silaturahim dan Rapat Pleno Orang Tua
Murid

Dari hasil observasi dan wawancara bahwa
persepsi masyarakat terkait output dari Madrasah dapat
dilihat dari rapat pertemuan atau wisuda perpisahan,

branding ini akan di tampilkan dan orang tua siswa
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akan memberikan testimoni atau kesan pesan terhadap
anak-anaknya. Seperti yang di sampaikan oleh bapak
Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I beliau mengatakan bahwa:

Persepsi Masyarakat terkait output dari
madrasah yaitu bisa dilihat ketika Madrasah
melaksanakan wisuda perpisahan, branding ini
selalu kita tampilkan misalnya, dalam hal kirab
yang dipakai adalah gending jawa, nah disaat
itulah ada perwakilan orang tua siswa yang
kemudian akan menyampaikan testimoni atau
pesan dan kesan terhadap anaknya selama
enam tahun berada di madrasah ini, rata-rata
memberikan penilaian yang cukup baik.?*

Waka kesiswaan Ibu Arni Nuria, S.Pd.I juga
berpendapat terdahap persepsi masyarakat terhadap

siswa lulusan Nusantara school sebagai berikut:

Dengan adanya branding school terhadap anak
tentang branding ini alhamdulillah mereka
sangat positif sekali dengan branding school
ini, masyarakat menjadi respect, untuk
siswanya alhamdulillah baik dengan penguatan
PKP sehingga anak-anak sudah melakukan
kegiatan yang positif, dilatih budi pekerti
(ngapurancang) itu merupakan bagian dari
branding ini.®

8 Wawancara dengan Bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I selaku kepala
sekolah MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November 2024 pukul 09.30 WIB.

8 Wawancara dengan Ibu Arni Nuria, S.Pd.I selaku waka Kesiswaan
MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November pukul 07.30 WIB
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Adapun tolak ukur dalam persepsi masyarakat
terhadap output branding Nusantara school ini yaitu
dilihat dari setiap tahunnya MIN 1 Kendal menolak
siswa hamper satu kelas, dengan hal ini maka dapat
dilihat bahwa minat masyarakat atau orang tua siswa
yang akan menyekolahkan anaknya di MIN 1 Kendal
tinggi seiring dengan program branding Nusantara
school. Seperti yang di sampaikan oleh bapak
Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I beliau mengatakan bahwa:

Alat ukur untuk menentukannya yaitu
misalnya dari setiap tahun kita menolak
muridnya setiap tahun selalu bertambah
bahkan lebih dari satu kelas, nah ini berarti
bahwa minat Masyarakat terhadap
menyekolahkan anak-anaknya ke madrasah ini
semakin tinggi seiring dengan program dari
branding Nusantara school ini.%®

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah
dan waka kesiswaan di atas dapat disimpulan bahwa
persepsi masyarakt terdahap output branding ini sangat
positif dan sangat mendukung dengan adanya branding

ini, alat ukur yang digunakan sekolah yaitu dilihat pada

8 Wawancara dengan Bapak Subiyono, S.Ag.,M.Pd.I selaku kepala
sekolah MIN 1 Kendal pada tanggal 13 November 2024 pukul 09.30 WIB.
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saat PPDB yang setiap tahunnya menolak hampir satu

kelas.

B. Analisis Data

1.

Strategi branding Nusantara school untuk membentuk image
MIN 1 Kendal

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
branding Nusantara school untuk membentuk image MIN 1 Kendal
berjalan sesuai apa yang diharapkan oleh tujuan sekolah. Hal
tersebut dapat dilihat dari strategi yang dilakukan kepala sekolah
terhadap branding Nusantara school, dimana strategi ini mengacu
pada konsep perubahann suasana kelas menjadi nama-nama
Kerajaan Islam di Nusantara. dengan adanya inovasi tersebut dapat
menjadikan siswa mengetahui berbagai Kerajaan-kerajaan Islam
yang ada di Nusantara. Berikut merupakan analisis dari hasil
penelitian mengenai strategi branding Nusantara school serta
implikasi branding Nusantara school terhadap kepercayaan
Masyarakat MIN 1 Kendal sebagai berikut:

Pertama product branding, menurut Kotler dan Keller branding
melibatkan upaya menciptakan persepsi di benak konsumen,
sehingga dengan adanya product branding ini akan memiliki posisi
yang unik yang mudah dikenali oleh pelanggan, branding ini

bertujuan untuk membangun kesadaran, kepercayaan, dan loyalitas

93



terhadap suatu product® Dalam product branding ini kepala
sekolah MIN 1 Kendal menciptakan identitas yang kuat dan unik
dengan mengaransi suasana kelas yang nyaman dan didorong
dengan pelestarian budaya dengan tema kerajaan-kerajaan Islam di
Nusantara. Selain itu tujuan dari branding Nusantara schoo! yaitu
untuk memperkenalkan kepada siswa tentang kerajaan, tokoh,
pakaian adat, makanan khas dari kerajaan tersebut.

Tantangan dari branding Nusantara school ini yaitu perbedaan
tanggapan antara orang tua siswa dengan pihak sekolah yang tidak
langsung mendapatkan persetujuan dari orang tua siswa. Dari
penjelasan di atas maka product branding di MIN 1 Kendal sesuai
dengan teori Kotler dan Keller yang menyatakan bahwa branding
Nusantara school ini menciptakan identitas yang kuat dan unik
dengan mengaransi suasa kelas yang nyaman.

Kedua personal branding, menurut Labreque, Markos, &
Milne personal branding merupakan reputasi yang dibangun
melalui tindakan, integritas, dan kepercayaan yang diberikan oleh
orang lain. Dalam dunia Pendidikan, terlihat dari bagaimana kepala

sekolah dapat menjalankan perannya sebagai panutan.®

87 Kotler, P., & Keller, K. L. (2008). Manajemen Pemasaran edisi 13
jilid 1. Jakarta. Erlangga.
8 Lauren I. Labrecque, Ereni Markos, and George R. Milne, ‘Online

Personal Branding: Processes, Challenges, and Implications’, Journal of
Interactive Marketing, 25.1 (2011). hlm. 37-50.
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Dalam personal branding ini kepala sekolah dan waka
kesiswaan mempunyai peran yang cukup kuat, terutama peran yang
dilakukan oleh kepala sekolah bagaimana guru, siswa dan orang tua
siswa dapat memiliki persepsi yang sama terhadap branding
Nusantara school. Kepala sekolah juga berkolaborasi dengan unsur-
unsur lain misalnya Korbit, Kemenag, guru dan para orang tua
siswa. Selain itu, media sosial juga menjadi peran yang penting
untuk memajukan branding ini, dengan cara menggunakan media
sosial seperti Youtube, dan Instagram dapat melakukan promosi
guna menarik sekolah lain yang ingin sfudy banding di MIN 1
Kendal.

Dari penjelasan di atas maka personal branding di MIN 1
Kendal sesuai dengan teori Labreque, Markos, & Milne yang
menyatakan bahwa kepala sekolah mempunyai peran yang besar
terhadap branding ini, dengan adanya promosi di media sosial
seperti Youtube dan Instagram akan menarik minat orang bahwa

sekoolah yang ingin studi banding di MIN 1 Kendal.
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Ketiga corporate branding, menurut Hatch & Schultz
corporate branding yaitu suatu identitas dari Lembaga yang
mencakup elemen visual (logo, warna, desain) dan nilai-nilai inti
yang menjadi dasar perilaku suatu organisasi. Identitas tersebut

mencakup visi, misi, dan nilai organisasi.®

Dalam corporate branding ini strategi yang dilakukan oleh
kepala sekolah MIN 1 Kendal yaitu mempunyai visi untuk
membangun reputasi dan citra di mata masyarakat. kemudian
terciptalah situasi kelas yang nyaman dan diaransi menjadi
branding Nusantara school. Adapun dalam menciptakan citra yang
positif di Masyarakat dapat dilihat dari jumlah PPDB yang semakin
tahun semakin meningkat. Branding Nusantara school ini juga
mengajarkan siswa untuk mennerapkan dan mempelajari budi

pekerti, dan sopan santun yang baik.

8 Mary Jo Hatch and Majken Schultz, ‘Bringing the Corporation into
Corporate Branding’, European Journal of Marketing, 37.7-8 (2003). Hlm.
1041.
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Dari penjelasan di atas maka corporate branding di MIN 1
Kendal sesuai dengan teori Hatch & Schultz yaitu mempunyai visi
untuk membangun reputasi dan citra di mata masyarakat, adanya
visi tersebut dapat mewadahi seluruh program yang ada di MIN 1

Kendal terutama dalam branding Nusantara School.

REKAP PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
SEBELUM DAN PASCA NUSANTARA SCHOOL
MIN 1 KENDAL JAWA TENGAH

PENDAFTAR DITERIMA DITOLAK
L P JUMLAH L P JUMLAH P JUMLAH

L
2021/2022 79 76 155 75 72 147 R 4 8
2022/2023 &1 [ 79 . 160 ’ 73 I 727 V 145 ' 8 . 7 [ 15
2023/2024 83 ' 81 ' 164 ' 78 - 66 A 144 . 5 ' 15 - 20
2024/2025 | 86 94 ‘ 180 74 74 148 12 20 32

Gambar 4. 11 Rekap PPBD Tahun 2021-2024

Keempat house branding, menurut Aaker tujuan dari house
branding yaitu untuk memperkuat pengenalan merek utama dengan
menciptakan konsistensi dan keselarasan dalam semua produk dan

layanan.*®

Dalam house branding strategi yang dilakukan kepala sekolah
MIN 1 Kendal untuk menyelaraskan branding Nusantara school
dari berbagai program yang ada yaitu tidak hanya branding yang
menjadi ciri khas MIN 1 Kendal akan tetapi branding ini juga

% D.A Aaker, ‘Rand Portfolio Strategy: Creating Relevance,
Differentiation, Energy, Leverage, and Clarity’, 2004.
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mencerminkan nilai-nilai lain yang akan ditanamkan kepada siswa,
program tersebut disinergikan dan selalu membuat inovasi baru
yang tidak melenceng tetapi tetap mendukung adanya branding
Nusantara school. Adapun tantangan untuk menyelaraskan
branding ini yaitu menjaga pengetahuan siswa tentang kerajaan-
kerajaan Islam di Nusantara.

Dari penjelasan di atas maka Aouse branding di MIN 1 Kendal
sesuai dengan teori Aaker bahwa untuk menyelaraskan branding
Nusantara school yaitu dengan mencerminkan nilai-nilai yang
ditanamkan kepada siswa, adanya aransi suasana kelas yang baru
akan memunculkan sinergi dan inovasi baru terhadap branding
Nusantara school.

Kelima nation branding, menurut Fan nation branding yaitu
membutuhkan narasi yang jelas dan mempunyai tujuan untuk
menyampaikan nilai-nilai utama, seperti keberagaman budaya atau
kemajuan teknologi.®! Dalam nation branding strategi yang
dilakukan kepala sekolah MIN 1 Kendal yaitu memperkenalkan
budaya-budaya yang ada di Masyarakat melalui aransi kelas yang
dibentuk suasana kelas baru mirip kerajaan Islam di Nusantara,
mulai dari bentuk kerajaan, makanan khas, dan pakaian adat,
dengan adanya branding ini diharapkan siswa dapat meniru dan

mencontoh karakter tokoh kerajaan tersebut.

%1 Ying Fan, ‘Branding the Nation: Towards a Better Understanding’,
Place Branding and Public Diplomacy, 6.2 (2010). hlm. 97.
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Adanya duta kelas juga merupakan proses pembentukan citra
di MIN 1 Kendal. Duta ini nantinya akan dijadikan maskot setiap
kelasnya yang nantinya diharapkan dapat menjadi percontohan
siswa untuk melakukan branding ini. Hal ini tidak terlepas dari
tantangan yang dihadapi yaitu kurangnya literasi anak tentang
sejarah kerajaan yang ada dikelas sehingga guru harus selalu
memberikan pemahaman lebih tentang Nusantara school.

Dari penjelasan di atas nation branding di MIN 1 Kendal sesuai
dengan teori Fan yaitu memperkenalkan budaya-budaya melaui
aransi kelas yang dibentuk suasana baru seperti kerajaan Islam di
Nusantara, mulai dari bentuk Kerajaan, makanan khas dan pakaian
adat.

Implikasi branding Nusantara school terhadap Kepercayaan
Masyarakat MIN 1 Kendal

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh
peneliti, implikasi strategi branding Nusantara school terhadap
kepercayaan masyarakat MIN 1 Kendal yang pertama pada citra
pembuat (corporate image). Menurut Balmer dan Greyser
corporate image merupakan representasi dari persepsi kolektif
tentang suatu organisasi yang tercipta melalui pengalaman publik,
komunikasi, dan pengamatan terhadap tindakan organisasi tersebut.
Dalam lembaga Pendidikan, corporate branding mengacu pada

bagaimana sekolah dipandang oleh Masyarakat, siswa, orang tua,

100



dan pemangku kepentingan lainnya, dengan adanya citra yang
positif akan menciptakan kepercayaan publik.%?

Implikasi MIN 1 Kendal untuk membangun citra positif di
masyarakat sangat bagus, siswa diajarkan tentang kerajaan-
kerajaan Islam di Nusantara yang dapat menambah wawasan siswa
terhadap Kerajaan Nusantara school, tidak hanya itu orang tua
siswa juga merasa terbantu dengan adanya paguyuban orang tua
untuk memantau perkembangan anak-anak di kelas. Adapun untuk
membangun citra positif di Masyarakat, terdapat alat ukur yang
digunakan sekolah yaitu yang pertama dengan melihat banyaknya
jumlah siswa yang ingin mendaftar di MIN 1 Kendal, yang kedua
banyak sekolah lain yang ingin study banding bahkan dari luar
provinsi.

Dari penjelasan di atas maka corporate image di MIN 1 Kendal
sesuai dengan teori Balmer dan Greyser yaitu orang tua siswa
sangat mendukung dan memberikan respon yang positif, adanya
paguyuban orang tua juga memberikan kesan yang positif sehingga
silaturahmi antara orang tua dengan guru tidak ada pembatas atau
sekat.

Kedua citra produk (product image), menurut Kotler dan Keller
citra produk merupakan bentuk persepsi pelanggan (orang tua,

siswa, dan masyarakat) terhadap kualitas dan keunggulan layanan

9 John A Quelch and others, Revealing the Corporation, Revealing
the Corporation, 2003.
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yang di tawarkan oleh institusi.**MIN 1 Kendal membuat inovasi
baru dan menjadikan siswa tidak merasa bosan dalam pembelajaran
serta siswa dapat mengetahui kerajaan Islam khususnya di
Nusantara. Adapun tantangan yang ada untuk membuat inovasi
branding ini yaitu menjaga pengetahuan anak tentang branding
school di kelasnya sendiri agar tidak lupa dan pudar. Pandangan
orang tua siswa dengan adanya branding ini yaitu sangat baik dan
mendukung adanya inovasi tersebut.

Dari penjelasan di atas maka product image di MIN 1 Kendal
sesuai dengan teori Kotler dan Keller pandangan orang tua siswa
dengan adanya branding Nusantara school sangat positif dan
mendukung, kualiatas branding school yang diberikan memberikan
dampak yang positif tak hanya bagi siswa akan tetapi orang tua juga
mendukung inovasi branding tersebut.

Ketiga citra pemakai (user image), menurut Sirgy citra pemakai
mencerminkan bagaimana masyarakat pemandang pengguna suatu
produk atau layanan berdasarkan gaya hidup, status sosial, perilaku,
atau nilai-nilai tertentu yang dinggap sesuai dengan nilai tersebut.

Dalam konteks Pendidikan citra siswa atau alumni yang berhasil,

% Kotler, P., & Keller, K. L. (2008). Manajemen Pemasaran edisi 13
jilid 1. Jakarta. Erlangga.
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berkarakter, dan berprestasi dapat menjadi “Identitas pemakai”
yang dihubungkan dengan citra sekolah itu sendiri.%*

Persepsi Masyarakat terkait output  terhadap branding
Nusantara school bisa dilihat dari rapat pleno atau hari wisuda
siswa, branding ini akan di tampilkan dan orang tua siswa akan
memberikan testimoni atau kesan pesan terhadap anak-anak, alat
ukur yang dilakukan MIN 1 Kendal dalam citra pemakai yaitu dapat
dilihat dari setiap tahun atau penerimaan siswa baru menolak
hampir satu kelas, dengan hal ini dapat dilihat bahwa minat
Masyarakat yang ingin menyekolahkan anaknya di MIN 1 Kendal
semakin tinggi seiring dengan program dari branding Nusantara
school.

Dari penjelasan di atas user image di MIN 1 Kendal sesuai
dengan teori Sirgy yaitu dilihat dari rapat pleno atau hari wisuda
siswa, orang tua siswa akan memberikan pendapat atau testimoni
terkait branding school, dan orang tua siswa akan lebih respect apa

yang di tampilkan oleh siswa.

C. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa masih ada banyak kekurangan dalam

penelitian ini. Penulis berharap penelitian ini bermanfaat dan dapat

% Sirgy, M. J. (2018). ‘Self-Congruity Theory in Consumer Behavior:
A Little History.’ Journal of Global Scholars of Marketing Science, 28(2). hlm.
197-207.
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digunakan oleh peneliti lain. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, yaitu:
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan waktu,
sehingga penulis juga harus mengatur kesesuian jadwal dengan
pihak sekolah. Namun dengan waktu yang singkat ini penulis
dapat menyelesaikan penelitian dengan maksimal.
2. Keterbatasan Tempat
Penelitian ini hanya berfokus pada satu sekolah yaitu di
MIN 1 Kendal. Oleh karena itu, hasil penelitian dapat berbeda
di sekolah lain dengan branding sekolah
3. Keterbatasan Pengetahuan
Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak
keterbatasan dan tidak cukup informasi, tetapi penulis akan
berusaha sebaik mungkin untuk melakukannya sesuai dengan

kemampuan, dan dengan bantuan dosen pembimbing.

104



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di MIN 1 Kendal tentang

strategi branding Nusantara school untuk membentuk image

MIN 1 Kendal, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi branding Nusantara school untuk membentuk
image MIN 1 Kendal yaitu mengacu pada konsep
perubahan suasana kelas menjadi nama-nama kerajaan
Islam yang ada di Nusantara. product branding, kepala
sekolah MIN 1 Kendal menciptakan identitas yang kuat
dan unik dengan mengubah suasana kelas yang nyaman
dan didorong dengan pelestarian budaya dengan tema
kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara.

Tujuan dari branding ini yaitu untuk memperkenalkan
kepada siswa tentang kerajaan, tokoh, pakaian adat,
makanan khas dari kerajaan tersebut. Kedua personal
branding, kepala sekolah dan waka kesiswaan MIN 1
Kendal mempunyai peran yang besar dalam menciptakan
pribadi yang mendukung branding school. Kepala sekolah

berkolaborasi dengan unsur-unsur lain misalnya

105



Koordinator Bidang (Korbid), Kementerian Agama
(Kemenag), guru dan para orang tua siswa, dalam
mempromosikan branding dapat melalui media sosial
seperti Instagram, dan Youtube untuk menarik masyarakat
tentang branding Nusantara school.

Ketiga corporate branding, strategi yang dilakukan
kepala sekolah MIN 1 Kendal yaitu mempunyai visi untuk
membangun reputasi dan citra dimata masyarakat, visi
tersebut dapat mewadahi seluruh program yang ada di MIN
1 Kendal terutama pada branding Nusantara school.
Keempat house branding, strategi yang dilakukan kepala
sekolah MIN 1 Kendal yaitu menyelaraskan branding
Nusantara school dengan mencerminkan nilai-nilai yang
akan disampaikan kepada siswa, dengan adanya perubahan
kelas dan suasana baru akan memunculkan sinergi dan
inovasi baru terhadap branding Nusantara school.

Kelima nation branding, strategi yang dilakukan
kepala sekolah MIN 1 Kendal yaitu memperkenalkan
budaya-budaya melalui perubahan kelas yang dibentuk
suasana kelas baru mirip kerajaan Islam di Nusantara,
mulai dari bentuk kerajaan, makanan khas, dan pakaian
adat. Dengan adanya branding ini siswa diharapkan dapat

meniru dan mencontoh karakter tokoh kerajaan tersebut.
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Implikasi branding Nusantara school terhadap image MIN
1 Kendal. Dengan strategi yang telah dilakukan maka
implikasi terhadap pembentukan image, Pertama corporate
image, respon orang tua siswa terhadap peran kepala
sekolah dalam branding Nusantara school ini sangat bagus,
siswa diajarkan tentang kerajaan-kerajaan Islam di
Nusantara yang dapat menambah wawasan siswa terhadap
kerajaan tersebut, orang tua siswa juga sangat terbantu
dengan adanya paguyuban orang tua sehingga dapat
memantau perkembangan anak didalam kelas.

Kedua product image, pandangan orang tua terhadap
kualitas branding school yaitu sangat positif dan dapat
memberikan dampak positif terutama bagi siswa dalam
memahami kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara. Dengan
adanya branding ini akan membangun inovasi baru agar
siswa tidak merasa bosan dalam pembelajaran. Ketiga user
image, persepsi masyarakat terhadap branding Nusantara
school dapat dilihat dari rapat pleno atau hari wisuda siswa,
dengan adanya perkumpulan ini maka orang tua siswa akan
memberikan pendapat atau testimoni terkait branding
Nusantara school, dan orang tua siswa akan lebih respect

apa yang di tampilkan siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, terdapat

beberapa saran terhadap strategi branding Nusantara school

untuk membentuk image MIN 1 Kendal. Maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Product branding

Saran product branding yang harus diterapkan di MIN 1
Kendal yaitu menciptakan metode pembelajaran khas
Nusantara atau kurikulum berbasis nilai-nilai budaya.
Personal branding

Saran personal branding yang harus diterapkan di MIN 1
Kendal yaitu meningkatkan citra para guru dan kepala
sekolah sebagai tokoh yang kompeten, inovatif, dan
berwawasan luas melalui pelatihan dan media sosial, selain
itu MIN 1 Kendal juga dapat melakukan publikasi cerita
inspiratif guru di media lokal.

Corporate branding

Saran corporate branding yang harus diterapkan di MIN 1
Kendal yaitu membuat tagline yang mencerminkan misi
sekolah seperti “Nusantara School: Menyatukan Prestasi
dan Karakter.”

House branding

Saran house branding yang harus diterapkan di MIN 1

Kendal yaitu membuat ciri khas warna pada logo sekolah,
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seperti hijau dan cokelat yang melambangkan budaya dan
alam Indonesia.

5. Nation branding
Saran nation branding yang harus diterapkan di MIN 1
Kendal yaitu mengadakan acara tahunan seperti Festival
Budaya Nusantara yang melibatkan siswa, orang tua, dan

masyarakat umum.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Transkrip Wawancara

WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Pertanyaan

Jawaban

1.

bagaimana Nusantara School
dapat menciptakan identitas yang
kuat untuk setiap program/
kegiatan unggulan MIN 1 Kendal
agar menarik bagi calon siswa?

Menciptakan identitas Nusantara
school yang kuat di MIN 1
Kendal yaitu dengan cara
menciptakan  suasana  yang
nyaman, bahwa di MIN 1 Kendal
tidak seperti di madrasah
biasanya, dalam hal penciptaan
suasana yang nyaman didorong
dengan pelestarian budaya yang
ada, maka dari itu dilakukanlah
aransi  kelas-kelas  dengan
suasana Kerajaan islam di
Nusantara

apa upaya yang dilakukan untuk
memperkuat  citra  ditengah
persaingan lembaga pendidikan?

Untuk membangun reputasi kita
mempertahankan aransi kelas
yang ada, misalnya ada ornamen-
ornamen kelas ada yang rusak
maka paguyuban orang tua siswa
akan  berkolaborasi  dengan
sekolah untuk memperbaiki,
sehingga suasana kelas menjadi
bagus kembali

tantangan apa yang dihadapi
dalam  membentuk  program
nusantara school?

Tantangan yang dihadapi sekolah
yaitu tidak semua orang tua
murid langsung sepakat dengan
adanya Nusantara schoo! ini,
kemudian sekolah memberikan
contoh kelas yang teraransi
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dengan  Nusantara school
akhirnya para orang tua paham
dan bisa melaksanakan seperti
contoh yang ada itu

bagaimana nusantara school
berperan dalam memperkenalkan
budaya dan nilai-nilai nusantara
ke siswa dan masyarakat?

Melalui Nusantara school ini,
kita memperkenalkan budaya-
budaya yang ada di masyarakat
melalui  aransi  kelas yang
dibentuk suasana baru mirip
seperti Kerajaan yang ada di
Nusantara mulai dari bentuk
kerajaannya, tokoh Kerajaan,
dan beberapa aneka makanan
khas daerah Kerajaan tersebut.
Dengan adanya tokoh Kerajaan
tersebut diharapkan siswa dapat
meniru dan mencontoh karakter
tokoh kerajaan tersebut di dalam
kelas

5.

apa tantangan kepala sekolah
dalam menerapkan nilai-nilai
nusantara school?

Tantangannya yaitu modeling
antar tokoh dari satu kelas ke
kelas yang lain itu berbeda,
kemudian anak-anak literasinya
antar lingkungan yang ada
dikelas kurang, sehingga guru
kelas harus selalu explore
terhadap  informasi  terkait
Kerajaan itu sehingga anak-anak
itu dapat paham terkait Kerajaan-
kerajaan kesultanan yang ada
dinusantara

6.

bagaimana  kepala  sekolah
membangun inovasi baru dalam
branding nusantara school?

Dengan adanya Nusantara school
untuk membangun inovasi yang
baru, yaitu perubahan suasana
baru di dalam kelas agar anak-
anak yang pertama tidak merasa
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bosan dalam pembelajaran, dan
yang kedua yaitu agar anak-anak
mengetahui  Kerajaan-kerajaan
islam yang ada di Nusantara ini

7. bagaimana persepsi masyarakat

terkait
school?

branding  nusantara

Persepsi  masyarakat terkait
output dari madrasah yaitu bisa
dilihat Ketika madrasah
melaksanakan wisuda
perpisahan, branding ini selalu
kita tampilkan misalnya, dalam
hal kirab yang dipake adalah
gending jawa, nah disaat itulah
ada perwakilan orang tua siswa
yang kemudian akan
menyampaikan testimoni atau
pesan dan kesan terhadap
anaknya selama enam tahun
berada di madrasah ini, rata-rata
memberikan  penilaian  yang
cukup baik.

apakah ada alat ukur untuk
menentukan persepsi mastarakat
tersebut?

Alat ukur untuk menentukannya
yaitu misalnya dari setiap tahun
kita menolak muridnya setiap
tahun selalu bertambah bahkan
lebih dari satu kelas, nah ini
berarti bahwa minat masyarakat
terhadap menyekolahkan anak-
anaknya ke madrasah ini
semakin tinggi seiring dengan
program dari branding
Nusantara school ini

apa peran kepala sekolah dalam
menciptakan  pribadi  yang
mendukung branding sekolah?

Peran kepala madrasah cukup
kuat sekali dalam rangka untuk
membangun  branding  ini,
bagaimana para siswa, guru, dan
orang tua murid ini memiliki
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persepsi yang sama terhadap
branding ini, keberlangsungan
dalam melaksanakan branding
school ini peran madrasah tetap
kuat walaupun tetap
berkolaborasi dengan unsur-
unsur yang lain, misalnya dengan
korbit, kemenag, guru, dan para
orang tua murid

10. apakah

kepala sekolah
mempunyai visi untuk
membangun reputasi dan citra
keseluruhan di mata masyarakat?

Jadi branding Nusantara school
ini mewadai seluruh program
yang ada, bahwa kita tidak lepas
dari visi madrasah, branding ini
lahir melalui visi, kemudian
bagaimana visi ini lahir untuk
menciptakan situasi kelas yang
nyaman akhirnya kita aransi, dari
aransi ini  kemudian kita
branding madrasah ini menjadi
branding Nusantara school

11. bagaimana

nusantara  school
mengelola berbagai program atau
aktivitas dibawah satu payung
sekolah agar semuanya selaras
dengan identitas utama sekolah?

Branding Nusantara school ini
tidak hanya menjadi ciri khas
kami akan  tetapi = juga
mencerminkan nilai-nilai yang
akan ditanamkan kepada siswa
dengan mengaransi kelas dengan
suasana baru, dari aransi ini
kemudian kita branding
madrasah ini menjadi branding
Nusantara school, untuk
program-program kita sinergikan
dan harus selalu ada inovasi
terbaru yang kemudian tidak
melenceng, tetapi tetap
mendukung adanya branding ini
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WAWANCARA DENGAN WAKA KESISWAAN

Pertanyaan

jawaban

1. bagaimana Nusantara
School dapat menciptakan
identitas yang kuat dan unik
untuk  setiap  program/
kegiatan unggulan MIN 1
Kendal agar menarik bagi
calon siswa?

Dalam Nusantara school, yang
pertama kita ingin
memperlihatkan Kerajaan-
kerajaan islam yang ada di
Indonesia yang bertujuan untuk
memperkenalkan kepada anak-
anak, dan anak bisa mengenal
Kerajaan islam, dan yang
membedakan dari madrasah lain
yaitu mungkin temanya tidak
Nusantara school, yang kedua
yaitu ingin memperlihatkan
tokoh-tokoh yang ada di
Kerajaan tersebut dan pendiri
Kerajaan islam yang ada di
Nusantara

2. tantangan apa yang dihadapi
dalam membentuk program
nusantara school?

Tantangan dalam pembuatan
branding Nusantara school ini,
kita Kerjasama dengan
paguyuban orang tua, dan
memberi contoh tentang aransi
Nusantara school, dari situlah
orang tua merasa tertarik dan
setuju terhadap branding ini,
sehingga orang tua memberi
kontribusi terhadap kegiatan ini

3. bagaimana nusantara school
berperan dalam
memperkenalkan ~ budaya
dan nilai-nilai nusantara ke
siswa dan masyarakat?

Untuk mempromosikan
branding ini, kita menggunakan
media sosial seperti Instagram
dan youtube, dengan adanya
media  sosial  seperti  ini
menjadikan madrasah-madrasah
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lain tertarik untuk melakukan
study banding di MIN 1 Kendal
untuk  melihat seperti apa
brandingnya

apa upaya yang dilakukan

waka siswaan untuk
membentuk citra dii
masyarakat?

Untuk membentuk citra di
masyarakat dengan PPDB yang
makin tahun semakin
menambah, dan pandangan
masyarakat yang semakin positif
terhadap branding ini

apa alat ukur yang dilakukan
waka  kesiswaan  untuk
membangun citra positif di
masyarakat?

Alat ukur yang kita lakukan yaitu
dengan melihat jumlah siswa
yang  semakin  bertambah,
banyak juga study banding dari
madrasah lain untuk melihat
branding yang dilakukan di
sekolah ini

bagaimana perssepsi
masyarakat terhadap lulusan
anak-anak MIN 1 Kendal
dengan branding school?

Dengan adanya branding school
terhadap anak tentang branding
ini alhamdulillah mereka sangat
positif sekali dengan branding
school ini, masyarakat menjadi
respect, untuk siswanya
alhamdulillah  baik  dengan
penguatan PKP sehingga anak-
anak sudah melakukan kegiatan
yang positif, dilatih budi pekerti
(ngapurancang) itu merupakan
bagian dari branding ini
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WAWANCARA DENGAN GURU MIN 1 KENDAL

Pertanyaan

Jawaban

1. bagaimana beran guru dalam
branding nusantara school
ini?

Sebagai guru peran dalam
Nusantara school ini sangat
penting, apalagi guru yang lebih
sering berinteraksi dengan siswa,
peran Nusantara school kita
terapkan dengan terus
memperkenalkan kerajaan yang
ada dikelas agar tidak lupa, tidak
hanya memperkenalkan
kerajaannya saja, akan tetapi
juga memperkenalkan nama
tokoh, makanan khas, baju adat
dll dari Kerajaan tersebut

2. bagaimana peran guru dalam
membangun citra positif di
masyarakat?

Dalam pembentukan citra positif
nusanatara school ini, dalam
pembelajaran misalnya harus
menyelipkan budi pekerti yang
baik, anak-anak diajarkan untuk
ngapurancang, mengetahui nama

school?

tokoh, makanan khas, asal

kerajaan dari kelas tersebut
3. apa tantangan yang dihadapi | Tantangannya  yaitu  untuk
saat pelaksanakan nusantara | menjaga pengetahuan  anak

tentang branding schoolnya itu
sendiri, karena setiap tahun
anaknya berganti, maka otomatis
murid baru belum mengetahui
apa itu branding Nusantara
school, sehingga setiap tahun
guru memberikan pemahaman
dan pengetahuan tentang kelas
brandingnya itu
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WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA

Pertanyaan

Jawaban

1. bagaimana pandangan orang
tua siswa terkait kualitas

Untuk branding ini bagus,
bahkan dengan adanya branding

bahwa citra pribadi yang
dimiliki para  mengajar
sejalan dengan nilai yang
dibangun nusantara school?

branding nusantara school | ini anak-anak akan merasa
ini? senang, karena nuansa kelas
yang berbeda dari kelas-kelas

lainnya
2. apakah wali murid merasa | Menurut saya, peran kepala

sekolah dalam branding ini
cukup bagus, anak-anak
diajarkan  tentang Kerajaan-
kerajaan islam di Nusantara,
dengan hal ini akan menambah
pula wawasan anak-anak tentang
Kerajaan islam dinusantara.
Adanya paguyuban orang tua
murid juga sangat membantu
orang tua memantau kegiatan
anak-anak di kelas, dan tetap
menjalin silaturahmi antar guru
dan orang tua sehingga tidak ada
keterbatasan guru dan orang tua
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Meinita Setianing Widowati

Tempat, Tanggal Lahir : Kendal, 18 Mei 2003

Alamat : JI. Pahlawan 11, Gg. Apel Rt. 02 Rw.
02 Langenharjo, Kec. Kota Kendal
Kab. Kendal.

E-mail : meinita803@gmail.com

No. Hp : 082117623224

B. Riwayat Pendidikan
1. MI Muhammadiyah Sarirejo Kaliwungu

2. SMP Negeri 1 Kaliwungu
3. SMA Negeri 2 Kendal
C. Riwayat Organisasi
1. Pengurus Ikatan Mahasiswa Kendal periode 2022/2023
2. Pengurus Ikatan Mahasiswa Kendal periode 2023/2024

Semarang, 20 Desember 2024

/s /

Meinita S/e/tj,aﬁ“fng Widowati
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